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ABSTRAK 
 
 
 
KARTIKA SARI YULI ASTRI, NIM: 14.12.11.081, Model Komunikasi Antara 
Guru dengan Siswa SMA Tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen. 
Skripsi, Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2020.  
 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen sebagai salah satu sekolah yang 
menyelenggarakan layanan pendidikan khusus bagi anak berkebutuhan khusus yang 
beragam, dimana tidak hanya berfokus pada anak tunarungu saja, sangat diperlukan 
komunikasi yang efektif baik dalam pembelajaran maupun untuk berkomunikasi antar 
warga sekolah. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: bagaimana model 
komunkasi antara guru dengan siswa SMA Tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sragen?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan model komunikasi 
antara guru dengan siswa SMA Tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen. 
 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek 
dalam penelitian ini adalah guru dan siswa SMA Tunarungu di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sragen. Teknik pengumpulan data yaitu: wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi 
sumber data. 
 
Hasil dari penelitian ini adalah model komunikasi yang dilakukan guru 
dengan siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen adalah model komunikasi 
interaksional. Hal ini karena antara guru dan siswa aktif dalam pembelajaran. Guru 
menyampaikan materi sesuai dengan panduan yang ada dan disesuaikan dengan 
kebutuhan para siswa. Dalam pembelajaran, antara guru sebagai komunikator dan 
siswa sebagai komunikan dituntut untuk aktif berkomunikasi agar terjadi interaksi 
dalam hal ini berupa tanya jawab. Para siswa akan memberikan penjelasan dengan 
suara dan isyarat jari untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
kepadanya. Model komunikasi dua arah ini juga dapat dilihat dari respon anggukan 
yang dilakukan oleh siswa. Anggukan dalam hal ini berarti siswa sudah memahami 
mengenai apa yang disampaikan oleh gurunya. Umpan balik dari komunikan yaitu 
siswa dapat diterima langsung oleh komunikatornya yaitu guru. 
 
Kata Kunci : Model Komunikasi, Guru, Siswa SMA Tunarungu. 
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ABSTRACT 
 
 
 
KARTIKA SARI YULI ASTRI, NIM: 141211081, Model of Communication 
Between Teachers and High School Deaf Students in Sragen Extraordinary 
School. Thesis, The Study Program of Communication and Islamic 
Broadcasting, Faculty of Usuluddin and Da'wah. Surakarta State Islamic 
Institute. 2020. 
 
Sragen Extraordinary State School as one of the schools that provides special 
education services for children with diverse special needs, where not only focus on 
deaf children is needed effective communication both in learning and to communicate 
between school residents. The formulation of the problem in this study is: how is the 
communication model between teachers and students with Deaf High School in 
Sragen Extraordinary School?. The purpose of this study is to describe the model of 
communication between teachers and Deaf High Schoool students in Sragen 
Extraordinary School. 
 
This research method uses a qualitative approach. The subjects in this study 
were teacher and students of the Deaf High School in Sragen Extraordinary School. 
The data collection techniques: interviews, observation, and documentation. The data 
validity technique in this study is the data source triangulation technique. 
 
The results of this study are the communication model conducted by teachers 
with Sragen Extraordinary School students in lessons is the interactional 
communication model. This is because between teachers and students are active in 
learning. The teacher conveys material according to existing guidelines and is tailored 
to the needs of students. In learning between the teacher as a communicator and 
students as communicants are required to actively communicate so that interaction 
occurs in this case in the form of questions and answers. Students will provide 
explanations with sound and finger gestures to answer the questions given by the 
teacher to him. This two-way communication model can also be seen from the nod 
responses made by students. A nod in this case means that the student understands 
what the teacher is saying. Feedback from the communicant ie students can be 
received directly by the communicator, the teacher. 
 
Keywords: Communication Model, Teachers, Deaf High School Students. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Komponen terpenting untuk melangsungkan kehidupan bagi setiap 
manusia adalah komunikasi. Berbagai cara individu untuk melakukan interaksi 
yang merupakan indentifikasi kebutuhan seluruh individu merupakan urgensi 
komunikasi. Adaptasi dapat dilakukan dalam dinamika kehidupan manusia 
dimana eksistensi komunikasi menjadi prasyarat mutlak. Individu akan 
mengalami hambatan untuk survive ataupun aktualisasi diri ketika individu tidak 
memiliki kemampuan komunikasi (Nida, 2013: 164). 
Interaksi antar individu secara perorangan, kelompok-kelompok maupun 
organisasi tidak akan mungkin terjadi tanpa adanya komunikasi yang merupakan 
prasyarat kehidupan bagi individu. Interaksi dapat dikatakan terjadi oleh dua 
orang apabila terjadi aksi dan reaksi antara masing-masing orang. Dalam ilmu 
komunikasi aksi dan reaksi antar manusia disebut tindakan komunikasi. Cara 
verbal (seperti kata-kata, tulisan, dan lisan) maupun non verbal (seperti: gestur, 
perilaku, gambar-gambar, dan bentuk-bentuk lainnya yang bermakna) merupakan 
berbagai cara individu-individu dalam melakukan tindakan komunikasi (Fajar, 
2009: 12). 
Manusia mengadakan interkasi antar sesama manusia menggunakan alat 
komunikasi berupa bahasa. Menurut Lilweri (1994: 1) manusia dapat 
1 
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menyatakan mengenai dirinya dan dunia nyata menggunakan bahasa sebagai 
bagian yang sangat esensi dari manusia. Suatu gagasan yang boleh dikatakan dan 
difikirkan oleh manusia dapat dilakukan menggunakan medium atau sarana yaitu 
bahasa. Bahasa kode sebagai komunikasi menggunakan seperangkat simbol yang 
telah disepakati bersama yang mewakili gagasan/ide tentang dunia/lingkungan 
sekitar. 
Ketajaman pendengaran berkaitan erat dengan perkembangan bahasa dan 
bicara. Anak tunarungu memiliki keterbatasan dalam ketajaman pendengaran 
sehingga pendengarannya tidak mampu difungsikan dengan baik. Sehingga anak 
tuna rungu memiliki keterbatasan dalam proses peniruannya karena setelah masa 
meraban, tidak terjadi proses peniruan suara pada anak tuna rungu. Selanjutnya, 
sesuai dengan kemampuan dan taraf ketunarunguannya anak tunarungu 
memerlukan pembinaan dalam perkembangan bahasa dan bicara secara khusus 
dan intensif (Somantri, 1996: 76). 
L. Evans dalam Bunawan (2000: 48) secara umum apresiasi akademik 
anak tuna rungu dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan anak tuna rungu untuk 
menguasai bahasa lisan. Berdasarkan hal di atas, maka tugas utama guru 
tunarungu adalah membahasakan anak sejak dini, karena hal tersebut merupakan 
konsep dasar dalam menunjang kemampuan berkomunkasinya. Selain itu, anak 
tunarungu dalam perkembangan bicara dan bahasa membutuhkan pembinaan 
sesuai kemampuan taraf ketunarunguannya secara khusus dan intensif.  
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Banyak diantara orang tua merasa malu atau kecewa memiliki anak 
“berbeda” sehingga mereka tidak mampu memberikan yang terbaik untuk 
anaknya. Para orang tua menerima kondisi anak mereka yang memiliki 
keterbatasan sebagai suatu takdir Allah SWT yang telah digariskan untuk mereka 
dan anak mereka. Tak jarang anak yang  “berbeda” dari anak normal dibuang dan 
dibunuh oleh orang tuanya sendiri. Hal itu dilakukan dengan alasan bahwa orang 
tua dari anak yang memilki kekurangan tersebut tidak ingin anaknya menderita. 
Keluarga tidak perlu malu memilki Anak berkebutuhan khusus (ABK) karena 
mereka bukan anak yang berbahaya dan harus disingkirkan. Anak berkebutuhan 
khusus (ABK) juga butuh kasih sayang dan perhatian dari kedua orangtuanya 
sama seperti anak lainnya (Smart, 2010: 14). 
Apabila seseorang tidak bisa mendengar suara, maka seseorang itu 
dikatakan menderita kelainan pendengaran. Tuli bisu, tuna wicara, cacat dengar 
dan tuna rungu merupakan istilah yang banyak digunakan untuk menyebut 
orang-orang yang mengalami kelainan pendengaran. Individu yang mengalami 
gangguan pendengaran merupakan objek yang menjadi hakekat dari penyebutan 
istilah-istilah tersebut (Santono, 2012: 5-7). Tunarungu merupakan seseorang 
yang mengalami kerusakan sebagian alat pendengarannya sehingga seseorang 
yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar yang 
menyebabkan seseorang itu mengalami gangguan dalam perkembangan bahasa. 
Tahap-tahap perkembangan seperti masa prenatal (bayi), remaja dan 
dewasa seperti anak normal, akan dialami dan dilalui oleh anak-anak 
4 
 
 
 
berkebutuhan khusus dalam perkembangannya. Dalam melewati tahapan-tahapan 
tersebut untuk membentuk kemandirian anak diperlukan pendampingan ekstra 
dari orang-orang sekitarnya tentunya dengan kekurangan yang dimiliki anak 
berkebutuhan khusus. Perkembangan kemandirian yang dimiliki oleh anak tuna 
rungu berkaitan dengan bekal masa depan dan kualitas hidup dimana anak-anak 
tuna runggu harus mampu bersaing dengan orang-orang normal yang tidak 
memiliki kekurangan. Selain itu, anak tuna rungu harus mampu untuk 
bertanggung jawab dalam kehidupannya sesuai dengan aturan-aturan masyarakat 
yang berlaku. Pendidikan yang akan diberikan kepada anak tuna rungu menjadi 
salah satu aspek yang diperhatikan oleh para orang tua yang memiliki anak tuna 
rungu karena mereka mengkhawatirkan kemandirian yang dimiliki anak-anak 
mereka  (Wuwungan, 2016: 295). 
Keterbatasan anak tuna rungu untuk mendengar dan mendapatkan 
informasi audio menjadikan anak tuna rungu kurang menguasai aspek 
komunikasi sehingga terjadi hambatan bagi anak tuna rungu untuk mengolah dan 
mengekspresikan informasi audio. Selain itu, anak tuna rungu akan sulit untuk 
berbicara untuk menyampaikan informasi kepada orang yang diajak bicara. 
Fokus penerimaan informasi anak tuna rungu adalah indera penglihatan sehingga 
informasi anak tuna rungu terpotong atau tidak sesuai dengan makna yang ingin 
disampaikan. Oleh sebab itu, perkembangan komunikasi anak tuna rungu yang 
dampaknya signifikan yang berdampak secara signifikan pada perkembangan 
aspek komunikasi (Aryadi, 2017: 329). 
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Meskipun anak tuna rungu memiliki kekurangan, sesuai dengan 
kemampuan dan kapasitas anak tuna rungu memiliki potensi yang dapat 
dikembangkan. Oleh sebab itu, layanan pendidikan merupakan hak yang dapat 
dimiliki oleh anak tuna rungu sesuai dengan kebutuhan mereka. Adanya layanan 
pendidikan bagi anak tuna rungu diharapkan dapat dioptimalkan untuk 
mengembangkan potensi sesuai dengan kebutuhan mereka (Apriyanto, 2012: 1). 
Seorang guru tidak boleh membeda-bedakan terhadap anak didiknya 
bahkan terhadap anak didik yang cacat sekalipun harus diperlakukan sama 
dengan anak normal. Anak tuna rungu dapat dikatakan unik dan bahkan 
perilakuknya tidak wajar, karena tingkah lakunya yang menyimpang 
dibandingkan umumnya anak normal. Sehingga anak tuna rungu harus dididik 
belajar di sekolah khusus. 
Meskipun dari segi fisik, mental, maupun secara pemikiran anak 
berkebutuhan khusus berbeda dari anak normal umumnya, anak berkebutuhan 
khusus (ABK) harus dapat merasakan untuk menerima pendidikan seperti yang 
diperoleh anak-anak normal. Hasil ini sesuai dengan undang-undang dimana 
seluruh warga negara tanpa terkecuali termasuk di dalamnya anak berkebutuhan 
khusus mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan, hal tersebut 
dijamin oleh UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang mengemukakan “Tiap-tiap warga 
negara berhak mendapatkan pengajaran. Dalam rangka mengembangkan potensi 
anak tuna rungu, pendidikan memiliki peran yang sangat penting. Sehingga 
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setiap warga Negara harus memperoleh pendidikan yang layak. (Sulastri dan Jati, 
2016: 4). 
Untuk guru yang memberikan pelayanan pendidikan anak berkebutuhan 
khusus tunarungu usahakan agar ketika guru berbicara kepada siswa, siswa 
tersebut berada dalam posisi melihat guru berbicara. Karena telinga mereka ada 
pada matanya, yang berarti apabila seseorang akan berbicara atau ingin bercakap-
cakap dengan anak tunarungu hendaklah dengan menatap mata mereka dan 
dengan suara performance, suara yang diikuti dengan mimik muka dan gerakan 
anggota badan, seperti pantomime (Hermawan, 2012: 58). 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen karena 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen merupakan salah satu Sekolah Luar Biasa 
yang memiliki banyak golongan siswa, seperti tuna grahita, tuna netra, tuna 
rungu, tuna daksa, tuna laras, tuna ganda, dan anak cerdas istimewa dari tingkat 
SD hingga SMA. Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen ini terletak di Jalan 
Kalibening, Kroyo, Karangmalang, Sragen. Jumlah siswa yang ada di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sragen sebanyak 312 siswa. 
SLB N Sragen merupakan sekolah yang menyelenggarakan layanan 
pendidikan khusus bagi anak berkebutuhan khusus yang beragam membutuhkan 
komunikasi efektif dari anak tuna rungu dan lawan bicara. Hal ini karena 
komunikasi efektif yang digunakan dalam pembelajaran atau melakukan 
komunikasi antar warga sekolah sangat diperlukan oleh anak tuna rungu di SLB 
N Sragen. 
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Melalui komunikasi antarpribadi atau komunikasi interpersonalah 
seorang guru bisa memotivasi muridnya dalam hal belajar sehingga dapat 
meningkatkan pendidikan seorang anak berkebutuhan khusus dan yang lebih 
dikususkan untuk anak tunarungu. Hal tersebut karena sebagai anak bangsa, anak 
tuna rungu akan mendedikasikan dirinya dengan kepercayaan dan harga diri yang 
tinggi untuk kemajuan bangsa dan negara pada masa yang akan datang. 
Peneliti menganggap guru dan siswa tunarungu adalah dua bagian yang 
saling berinteraksi dan giat dalam melakukan komunikasi seperti bagaimana para 
guru ini mendapatkan berbagai informasi serta kegiatan dalam mengajarkan 
siswa tunarungu dan juga mengenai bagaimana siswa tunarungu merespon dan 
mengimplementasikan seluruh informasi yang diberikan serta menunjukan 
perkembangan dari seluruh informasi yang telah diberikan oleh guru. 
Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sragen yaitu Ibu Mardani (18/3/2018), dalam berkomunikasi, guru 
menggunakan suara yang keras dan artikulasi yang jelas agar anak tunarungu 
memahami apa yang ingin disampaikan guru. Selain itu, guru juga menggunakan 
isyarat jari untuk memberikan pemahaman yang mendalam bagi anak yang 
belum memahami secara jelas. Hal ini mengingat kemampuan yang dimiliki anak 
tunarungu berbeda-beda.  
Selain itu, guru juga memberikan contoh langsung yang kemudian akan 
dipraktikkan langsung oleh anak-anak. Anak-anak tunarungu pun memiliki cara 
sendiri untuk belajar karena mereka memang berbeda dari anak-anak normal. 
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Dalam berkomunikasi, guru juga menggunakan pendekatan hati agar 
mempermudahkan komunikasi antara guru dan siswa terlebih pada anak siswa 
tunarungu yang memerlukan metode khusus agar komunikasi bisa lancar 
sehingga pelajaran mudah diterima dan dipahami oleh siswa.  
Berdasarkan wawancara dengan wali kelas yaitu Bu Iin (15/5/2019), 
ketika di luar kelas guru juga aktif untuk mengajak siswa berkomunikasi baik 
menggunakan mimik muka maupun dengan isyarat. Siswa juga kelihatan cepat 
menangkap apa yang disampaikan oleh gurunya, Jadi, guru tidak hanya 
menggunakan metode yang baik saat berkomunikasi di dalam pembelajaran saja, 
namun di luar kelas juga tetap memperhatikan komunikasi yang baik dengan 
siswa. Dengan keterbatasan mereka peran orang tua dan guru sangat berpengaruh 
dalam keberhasilan pendidikan yang mereka tempuh. 
Meskipun memiliki keterbatasan fisik, para siswa tunarungu dapat 
mengukir prestasi seperti tahun 2010, Juara II Tingkat Provinsi Pornas SOIna 
dalam cabang sepak bola. Tahun 2012, Juara III Tingkat Provinsi dalam cabang 
bulu tangkis putra, Juara pantomime tingkat Provinsi, dan masih banyak prestasi 
yang diraih lainnya di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen (Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sragen, 2019).  
Tersedianya fasilitas sekolah yang lengkap, rasa keingintahuan lebih yang 
dimiliki anak tunarungu, motivasi dari keluarga dan guru, serta kemampuan 
menyerap informasi atau pengetahuan ketika berkomunikasi dengan guru dan 
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orang lain menjadi faktor yang mendukung anak tunarungu di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sragen untuk berprestasi. 
Terlepas dari prestasi yang diukir para siswa, di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sragen, terdapat anak tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
yang memiliki masalah komunikasi yang berbeda-beda. Dimana ada anak 
tunarungu yang dapat berkomunikasi satu arah saja seperti dia hanya bisa 
menjawab pertanyaan yang ditujukan kepada mereka atau berkomunikasi dengan 
bahasa isyarat atau gesture. Contohnya ketika guru bertanya siapa namamu dia 
hanya menjawab nama saja dan bila ditanya apa kabar dia hanya menjawab baik 
meskipun dengan suara yang tidak begitu jelas. Ada juga anak tunarungu yang 
sudah bisa berkomunikasi dua arah. Contohnya dia sudah mampu bertanya 
kembali pada gurunya seperti nama kamu? Dan mereka sudah cukup mampu 
memahami perintah yang diberikan guru kepadanya. 
Penelitian Umami (2013), menunjukkan bahwa siswa tunarungu sedikit 
kesulitan dalam merespon bahasa secara cepat, karena keterbatasan mereka untuk 
imemahami komunikasi ketika proses belajar mengajar berlangsung. Penelitian 
Mayangsari (2017), menunjukkan bahwa proses komunikasi antarpribadi antara 
pengajar dan peserta didik dalam proses pembelajaran lifeskill berlangsung 
secara verbal dan nonverbal. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yaitu peneliti menggunakan variabel model komunikasi dan objek 
penelitian dilakukan di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen. 
10 
 
 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik dan memandang 
penting untuk mengadakan penelitian dengan judul penelitan “Model 
Komunikasi Antar Guru dengan Siswa SMA Tunarungu di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sragen”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut : 
1. Masyarakat masih memandang sebelah mata anak tunarungu karena berbeda 
dengan anak yang terlahir normal meskipun secara fisik, anak tunarungu 
tidak berbeda dari anak normal. 
2. Rendahnya pengetahuan dan penanganan sejak dini yang dimiliki oleh 
orangtua ketika mereka memiliki anak tunarungu. 
3. Anak tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen memiliki masalah 
komunikasi yang berbeda-beda. Dimana ada anak tunarungu yang dapat 
berkomunikasi satu arah saja seperti dia hanya bisa menjawab pertanyaan 
yang ditujukan padanya atau berkomunikasi dengan bahasa isyarat atau 
gesture. Dan komunikasi dua arah seperti bertanya balik kepada lawan 
bicara. 
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C. Batasan Masalah 
Agar peneliti dapat lebih fokus terhadap pokok permasalahan yang ada, 
maka pembatasan masalah dilakukan peneliti guna menghindari adanya 
penyimpangan dari permasalahan yang ada. Sehingga, penulis akan 
memfokuskan pada model komunikasi antar guru dengan siswa SMA Tunarungu 
di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah di atas, maka fokus masalah yang akan dibahas dalam penelitian adalah: 
“Bagaimana model komunikasi antar guru dengan siswa SMA Tunarungu di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai perlu dirumuskan dalam pelaksanaan 
penelitian ini sehingga dapat digambarkan dengan jelas yaitu: untuk 
menggambarkan model komunikasi antar guru dengan siswa SMA Tunarungu di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitiani ini yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
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a. Penelitian ini dapat berguna untuk pengembangan keilmuan Jurusan 
Komunikasi Penyiaran Islam terkait dengan model komunikasi yang 
dilakukan pada anak tunarungu. 
b. Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui serta mempelajari secara 
langsung komunikasi yang digunakan guru di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sragen. 
c. Penelitian ini dapat menciptakan inovasi baru terkait model komunikasi 
yang dilakukan pada anak tunarungu. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis, ilmu yang telah diperoleh dibangku kuliah baik secara teori 
maupun praktek di lapangan dapat diterapkan melalui penelitian ini. 
b. Bagi guru di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen, dapat mengembangkan 
model komunikasi dalam berkomunikasi dengan anak tunarungu. 
c. Diharapkan penelitian ini akan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya 
sebagai bahan untuk melakukan penelitian. 
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BAB iII 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Landasan iTeori i 
1. Komunikasi 
a. Definisi iKomunikasi 
Menurut iWiryanto i(2004: i5) ikomunikasi imengandung imakna 
ibersama-sama i(common). iIstilah ikomunikasi iatau icommunication 
iberasal idari iBahasa iLatin, iyaitu icommunication iyang iberarti 
ipemberitahuan iatau ipertukaran. iKata isifatnya icommunis, iyang 
ibermakna iumum iatau ibersama-sama. 
Menurut iSuprapto i(2009: i7) ipengertian ikomunikasi idapat 
idiartikan isebagai iberikut: 
1) Pengertian isecara ietimologis, ikomunikasi idipelajari imenurut iasal 
iusul ikata, iyaitu ikomunikasi iberasal idari ibahasa iLatin 
icommunication idan iperkataan iini ibersumber ipada ikata icommici 
iyang iberarti isama imakna imengenai isesuatu ihal iyang 
idikomunikasikan. 
2) Secara iterminologis, ikomunikasi iberarti iproses ipenyampaian 
isuatu ipernyataan ioleh iseseorang ikepada iorang ilain. 
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3) Secara iparadigmatis, ikomunikasi iberarti ipola iyang imeliputi 
isejumlah ikomponen iberkorelasi isatu isama ilain isecara 
ifungsional iuntuk imencapai isuatu itujuan itertentu. i 
Komunikasi iadalah isuatu iproses ipenyampaian ipesan idari 
iseseorang ikepada iorang ilain imelalui proses itertentu isehingga 
itercapai iapa iyang idimaksudkan iatau idiinginkan ioleh ikedua ibelah 
ipihak. iDi idalam ikomunikasi iterkandung imaksud iatau itujuan iyang 
jelas antara penyampai atau pengirim pesan (komunikator) dengan 
penerima ipesan i(komunikan). iMaksud idan itujuan iyang ijelas iantar 
ikedua ibelah ipihak iakan imengurangi igangguan iatau iketidakjelasan, 
isehingga ikomunikasi iyang iterjadi iakan iberjalan iefektif i(Harapan 
idan iAhmad, i2014: i2) 
b. Bentuk-Bentuk iKomunikasi 
Menurut iHarapan idan iAhmad i(2014: i21) ikomunikasi iverbal 
iadalah ikomunikasi idengan imenggunakan simbol-simbol iverbal. 
iSimbol iberupa ibahasa imerupakan ipencapaian imanusia iyang ipaling 
iimpresif idalam iberkomunikasi. iSedangkan ikomunikasi inon iverbal 
iadalah ikomunikasi iyang imenggunakan ipesan-pesan inon iverbal. 
iIstilah inon iverbal ibiasanya idigunakan iuntuk imelukiskan isemua 
iperistiwa ikomunikasi idi iluar ikata-kata iterucap idan itertulis. 
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Menurut iFajar i(2009: i54-55) ibentuk ikomunikasi iyaitu: 
1) Verbal 
Yaitu isimbol iatau ipesan iverbal iadalah isemua ijenis isimbol iyang 
imenggunakan isatu ikata iatau ilebih. iCiri-ciri ikomunikasi iverbal 
iyaitu: 
a) Perilaku iverbal iadalah isaluran itunggal, icontoh: ikata-kata 
idatang idari isatu isumber, imisalnya iyang idiucapkan iorang, 
iyang ikita ibaca idalam imedia icetak. 
b) Pesan iverbal iterpisah-pisah, iartinya iorang idapat imengawali 
idan imengakhiri ipesan iverbal ikapanpun iia imenghendakinya. 
c) Komunikasi iverbal, ikata-kata iumumnya idigunakan iuntuk 
imenyampaikan ifakta, ipengetahuan iatau ikeadaan. 
2) Non iverbal, iistilah inon iverbal ibiasanya idigunakan iuntuk 
imelukiskan isemua iperistiwa ikomunikasi idi iluar ikata-kata 
iterucap itertulis. iKomunikasi inon iverbal icirri-cirinya iyaitu: 
a) Perilaku inon iverbal ibersifat imultisaluran, imaksudnya: iisyarat 
inonverbal idapat idilihat, ididengar, idirasakan, idibaui, iatau 
dicicipi, idan ibeberapa iisyarat iboleh ijadi iberlangsung isecara 
bersama-sama. 
b) Pesan inon iverbal isinambung: itetap i“mengalir” isepanjang 
iada iorang iyang ihadir ididekatnya. 
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c) Komunikasi inon iverbal imengandung ilebih ibanyak imuatan 
iemosional idimana ipesan inon iverbal ilebih ipotensial iuntuk 
imenyatakan iperasaan iseseorang iyang iterdalam isekalipun, 
iseperti irasa isayang iatau isedih. 
Klasifikasi ipesan inon iverbal 
a) Bahasa itubuh: iisyarat itangan, igerakan ikepala, ipostur itubh 
idan iposisi ikaki, iekspresi iwajah idan itatapan imata 
b) Sentuhan 
c) Parabahasa 
d) Penampilan ifisik: ibusana, ikarakteristik ifisik 
e) Bau-bauan 
f) Orientasi iruang idan ijarak ipribadi: iruang ipribadi ivs iruang 
ipublik, iposisi iduduk idan ipengaturan iruangan. 
g) Konsep iwaktu 
h) Diam 
i) Warna i 
Selanjutnya, imenurut iEffendy, i(2003: i23), ipada idasarnya, 
ikomunikasi iterbagi imenjadi i2 ijenis, iyaitu, ikomunikasi iverbal idan 
inonverbal. i 
1) Komunikasi iVerbal 
Komunikasi iVerbal i(verbal icommunication) iadalah isuatu ibentuk 
ikomunikasi iyang idisampaikan ikepada ipihak ilain imelalui ilisan 
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i(oral) idan itulisan i(written). iBerbincang idengan iorang, 
imenelepon, iberkirim isurat, imembacakan ibuku, imelakukan 
ipresentasi idiskusi, iatau imenonton itelevisi imerupakan icontoh 
ikomunikasi iverbal. 
2) Komunikasi iNon iverbal 
Komunikasi inon iverbal i(nonverbal icommunication) iadalah 
isuatu ibentuk ikomunikasi iyang imenggunakan ibahasa iisyarat 
iatau ibody ilanguage isebagai isarana iberkomunikasi idengan 
iorang ilain. iContoh iperilaku inon iverbal iadalah imengepalkan 
itinju, imenggigit ijari isendiri, imembuang imuka, itersenyum, 
imenjabat itangan iatau imenggelengkan ikepala isaat iingin 
imenyampaikan isesuatu. 
c. Fungsi iKomunikasi 
Fungsi ikomunikasi iyaitu isebagai iberikut: 
1) Komunikasi isosial, i 
Komunikasi isebagai ikomunikasi isosial isangat ipenting iuntuk 
imembangun ikonsep idiri ikita. iAktualisasi iuntuk ikelangsungan 
ihidup iuntuk imemperoleh ikeberhasilan. iOrang iyang itidak 
ipernah iberkomunikasi idengan imanusia ibisa idibuktikan iakan 
itersesat ikarena itidak idapat imenata idirinya idalam isatu 
ilingkungan isocial. iKomunikasi iyang imemungkinkan 
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imempelajari idan imenerapkan istrategi-strategi iadaptif iatau 
isituasi iyang iproblematik. 
2) Komunikasi iEkspresif i 
Komunikasi iekspresif, isangat iberkaitan idengan ikomunikasi 
isosial iadalah ikomunikasi iekspresif i iyang idapat idilakukan ibaik 
isendirian iatau idalam ikelompok. iKomunikasi itersebut imenjadi 
ialat imenyampaikan iperasaan-perasaan ikita. iPerasaan-perasaan 
itersebut idapat idiungkapkan imelalui imusic/lukisan/tarian. 
3) Komunikasi iRitual 
Komunikasi iyang ibiasanya idilakukan isecara ikolektif, isuatu 
ikomunitas isering imelakukan iupacara-upacara iberlainan 
isepanjang itahun idan isepanjang ihidup iyang idisebut ipara 
iantropologis. iMulai idari iupacara ikelahiran, ikhitanan, iulanng 
itahun, ipertunangan. 
4) Komunikasi iInstrumental 
Komunikasi iberfungsi isebagai iinstrument iuntuk imencapai 
itujuan-tujuan ipribadi idan ipekerjaan, ibaik itujuan ijangka ipendek 
imaupun ijangka ipanjang i(Fajar, i2009: i10-11). 
d. Model-Model iKomunikasi 
Model-model ikomunikasi idapat idibagi imenjadi i(Rohim, i2016: i15): 
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1) Model iKomunikasi iLinier i 
Menurut iClaude iShannon ikomunikasi isebagai iproses 
iyang ilinier iatau isearah. iPendekatan iini iterdapat ielemen ikunci 
iyaitu isumber, ipesan, idan ipenerima. iModel ikomunikasi iini 
isangatlah isederhana, inamun isumber iatau ikomunikator itidak 
ibisa imengetahui ibagaimana ipesan iyang idisampaikan iuntuk 
ikomunikan iini itersampaikan iatau itidak. 
Dalam imodel iini ijuga iditerangkan iadanya igangguan. 
iGangguan iinilah iyang imenyebabkan iproses ikomunikasi itidak 
iberjalan isebagaimana imestinya. iGangguan-gangguan itersebut 
iseperti igangguan iyang iberhubungan idengan ijargon, iatau 
ibahasa-bahasa ispesialisasi iyang idigunakan isecara iperorangan 
iatau ikelompok. iSelain iitu iada ijuga igangguan isecara ifisik iatau 
ieksternal iadalah igangguan iyang iberada idi iluar ipenerima iatau 
ipengaruh idi itubuh idalam ipenerima ipesan. 
Kemudian iada ijuga igangguan isecara ipsikologis idan 
igangguan isecara ifilosofis. iGangguan ipsikologis imerujuk ipada 
iprasangka idan ikecenderungan iyang idimiliki ioleh ikomunikator 
iterhadap isatu isama ilain iatau iterhadap ipesan iitu isendiri. 
iSedangkan igangguan ifisiologis iadalah igangguan iyang ibersifat 
ibiologis iterhadap iproses ikomunikasi. iGangguan isemacam iini 
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iakan imuncul iapabila iseseorang isebagai ipembicara isedang isakit, 
ilelah, iatau ilapar. 
 
 
 
 
 
 
Gambar i1. iModel iKomunikasi iLinier 
Sumber: i(Tuner idalam iRohim, i2016: i15) 
 
2) Model iInteraksional 
Model iini idikembangkan ioleh iWilbur iSchramm ipada 
itahun i1954 iyang imenekankan ipada iproses ikomunikasi idua 
iarah idiantara ipara ikomunikator. iDengan ikata ilain, ikomunikasi 
iberlangsung idua iarah iyakni idari ipengirim ikepada ipenerima 
idan idari ipenerima ikepada ipengirim. iProses imelingkar iini 
imenunjukkan ibahwa ikomunikasi iselalu iberlangsung. iPara 
ipeserta ikomunikasi imenurut imodel iinteraksional iadalah iorang-
orang iyang imengembangkan ipotensi imanusiawinya imelalui 
iinteraksi isosial, itepatnya imelalui ipengambilan iperan iorang ilain. 
iPatut idicatat ibahwa imodel iini imenempatkan isumber-sumber 
idan ipenerima imempunyai ikedudukan iyang isederajat. iSatu 
PENERIMA SUMBER 
GANGGUAN 
PESAN 
GANGGUAN 
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ielemen iyang ipenting ibagi imodel iinteraksional iadalah iumpan 
ibalik i(feedback) iatau itanggapan iterhadap isuatu ipesan. 
Umpan ibalik idapat iberupa iverbal imaupun inon iverbal, 
isengaja imaupun itidak isengaja. iModel iini iberbeda idengan 
imodel ikomunikasi ilinier iyang itidak imengedepankan iumpan 
ibalik idari ipenerima ipesan. iUmpan ibalik idapat imembantu 
ikomunikator imengetahui iapakah ipesan imereka itelah 
itersampaikan iatau itidak idan isejauh imana ipencapaian imakna 
iterjadi. iKeberhasilan itujuan ikomunikator imenyampaikan ipesan 
iditunjukkan ioleh iperubahan isikap iatau itingkah ilaku ipenerima 
ipesan isetelah iia imenerima isebuah ipesan. 
Adapun ielemen iatau ibagian ilain iyang iterpenting idalam 
ikonsep ikomunikasi iinteraksional iditandai idengan iadanya ibidang 
ipengalaman iseseorang, ibudaya iatau iketurunan iyang idapat 
imempengaruhi ikemampuan iberkomunikasi idengan ilainnya. 
iBiasanya iseseorang iyang iberinteraksi iyang imempunyai 
ikesamaan idi ibidang ipengalaman idalam iproses ikomunikasi iakan 
iberjalan ilebih imudah. iIni idikarenakan isudah isaling 
imemahaminya ikarakter ipengirim idan ipenerima ipesan. 
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Gambar i2. iModel iInteraksional 
Sumber: i(Tuner idalam iRohim, i2016: i17). 
3) Model iTransaksional 
Dalam imodel itransaksional iproses ipengiriman idan 
ipenerimaan ipesan iyang iberlangsung isecara iterus imenerus 
idalam isuatu isistem ikomunikasi. iJadi ihampir itidak iterlihat isiapa 
iyang imenjadi ipengirim iatau ipenerima ipesan, iKeduanya iseperti 
imelakukan ihal iyang isama. i 
Dalam imodel iini ijuga iterdapat ibidang ipengalaman, itetapi 
iterjadi iperpotongan. iDengan idemikian ipada iproses ikomunikasi 
iyang iberlangsung imasing-masing imenunjukkan iproses 
ipemahaman iyang iterjalin isecara iaktif. iSehingga itimbul isuatu 
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ipemahaman ibaru isebagai ihasil iproses iinteraksi, iintegrasi, idan 
ikomunikasi idiantara imasing-masing ipeserta ikomunikasi idengan 
ilatar ipengalaman iyang iberbeda-beda. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar i3. iModel iTransaksional 
Sumber: i(Tuner idalam iRohim, i2016: i18) 
e. Karakteristik iKomunikasi 
Karakteristik ikomunikasi iyaitu isebagai iberikut: 
1) Komunikasi isuatu iproses, ikomunikasi isebagai isuatu iproses 
iartinya ibahwa ikomunikasi imerupakan iserangkaian itindakan iatau 
iperistiwa iyang iterjadi isecara iberurutan iserta iberkaitan isatu 
isama ilainnya idalam ikurun iwaktu itertentu. 
Gangguan 
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2) Komunikasi iadalah iupaya iyang idisengaja iserta imempunyai 
itujuan. iKomunikasi iadalah isuatu ikegiatan iyang idilakukan 
isecara isadar, idisengaja iserta isesuai idengan itujuan iatau 
ikeinginan idari ipelakunya. 
3) Komunikasi imenurut iadanya ipartsisipasi idan ikerja isama idari 
ipara ipelaku iyang iterlibat. iKegiatan ikomunikasi iakan 
iberlangsung idengan ibaik iapabila ipihak-pihak iyang 
iberkomunikasi i(dua iorang iatau ilebih) isama-sama iikut iterlibat 
idan isama-sama imempunyai iperhatian iyang isama iterhadap itopik 
ipesan iyang idikomunikasikan. 
4) Komunikasi ibersifat isimbolis. iKomunikasi ipada idasarnya 
imerupakan itindakan iyang idilakukan idengan imenggunakan 
ilambing-lambang 
5) Komunikasi ibersifat itransaksional. iKomunikasi ipada idasarnya 
imenuntut idua itindakan: imemberi idan imenerima. iDua itindakan 
itersebut itentunya iperlu idilakukan isecara iseimbang iatau 
iproporsional ioleh imasing-masing ipelaku iyang iterlibat idalam 
ikomunikasi. 
6) Komunikasi imenembus ifaktor iruang idan iwaktu. iBahwa ipeserta 
iatau ipelaku iyang iterlibat idalam ikomunikasi itidak iharus ihadir 
ipada iwaktu iserta itempat iyang isama i(Fajar, i2009: i33-34). 
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f. Proses iKomunikasi 
Proses ikomunikasi idapat idiartikan isebagai itransfer iinformasi 
iatau ipesan i(message) idari ipengirim ipesan isebagai ikomunkiator 
idan ikepada ipenerima isebagai ikomunikan. iDalam iproses 
ikomunikasi itersebut ibertujuan iuntuk imencapai isaling ipengertian 
i(mutual iunderstanding) ianatar ikedua ipihak iyang iterlibat idalam 
iproses ikomunikasi. iDalam iproses ikomunikasi, ikomunikator 
imenirimkan ipesan/informasi ikepada ikomunikan isebagai isasaran 
ikomunikasi i(Suprapto, i2009: i5). 
Proses ikomunikasi idapat iterjadi ibila isumber i(komunikator), 
ibermaksud imenyampaikan igagasan i(informasi, isaran, ipermintaan, 
idan iseterusnya) iyang iingin idisampaikan ikepada ipenerima idengan 
imaksud itertentu. iUntuk iitu idia imenerjemahkan igagasan itersebut 
imenjadi isimbol-simbol i(proses iencoding) iyang iselanjutnya idisebut 
ipesan iatau i(message) 
Pesan itersebut idisampaikan imelalui isaluran i(channel) 
itertentu imisalnya idengan ibertatap imuka ilangsung, itelepon, isurat, 
idan iseterusnya. iSetelah ipesan isampai ipada ipenerima, iselanjutnya 
iterjadi iproses idecoding, iyaitu imenafsirkan ipesan itersebut. iSetelah 
iitu iterjadilah irespon ipada ipenerima ipesan. iRespons itertuju ipada 
ipengirim ipesan. iKomunikasi isebagai iproses idapat idivisualisasikan 
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idalam ibentuk ibagan isebagai iberikut i(Harapan idan iAhmad, i2014: 
i16-17). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar i4. iProses iKomunikasi 
Sumber: i(Harapan idan iAhmad, i2014: i16). 
Proses ikomunikasi imempunyai ikomponen idasar iberupa 
ipengirim ipesan, ipenerima ipesan, idan ipesan iitu isendiri. iSemua 
ifungsi imanajer idi isetiap iorganisasi imelibatkan ikomponen idasar 
itersebut idalam iproses iberkomunikasi. iSecara iumum, iproses 
ikomunikasi itersebut idapat idilihat ipada igambar idi iatas. 
1) Pengirim iPesan i(Sender) idan iIsi iPesan/ iMateri 
Pengirim ipesan iadalah iorang iyang imempunyai iide-ide iatau ibuah 
ipemikiran iuntuk idisampaikan ikepada iseseorang idengan iharapan 
idapat idipahami ioleh iorang iyang imenerima ipesan isesuai idengan 
iyang idimaksudkannya i(Harapan idan iAhmad, i2014: i17). 
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2) Simbol iatau iIsyarat 
Kode iatau iisyarat idapat iberupa itanda i(kata-kata, itulisan) iyang 
idispakati iuntuk imaksud itertentu i(Harapan idan iAhmad, i2014: 
i18). 
3) Media iatau iPerantara 
Media ikomunikasi iadalah isemua isarana iyang idipergunakan 
iuntuk imemproduksi, imereproduksi, imendistribusikan iatau 
imenytebarkan idan imenyampaiakn iinformasi. iMedia ikomunikasi 
idimaksudkan isebagai iperantara iatau ijembatan idalam 
imenyampaikan iinformasi idari iseorang ikomunikator ikepada 
ikomunikan idengan itujuan iagar iinformasi iyang idisebarkan 
iberjalan iefisien. iMisal: itelevisi, iradio, isurat ikabar, ipapan 
ipengumuman, itelepon, iinternet, ifacebook, itwitter, ifaksimile idan 
ilain isebagainya i(Harapan idan iAhmad, i2014: i18). 
4) Mengartikan iKode iatau iIsyarat 
Setelah ipesan iditerima imelalui iindra i(telinga, imata, idan 
isebagainya) imaka isi ipenerima ipesan iharus idapat imengartikan 
isimbol iatau ikode idari ipesan itersebut, isehingga idapat idimengerti 
iatau idipahaminya. iKemampuan imengartikan ikode ioleh ipara 
ipihak iyang isedang imenjalin ikomunikasi ijuga imenjadi ihal iyang 
ipenting i(Harapan idan iAhmad, i2014: i19). 
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5) Penerima iPesan i(Receiver) 
Penerima ipesan idalam iistilah ikomunikasi idisebut ireceive, iyaitu 
ipihak iyang imenjadi isasaran ipesan iyang idikirimkan ioleh isumber 
i(komunikator). iReceiver ijuga ibias idisebut idengan iistilah 
ikhalayak, isasaran, ipembaca, ipendengar, ipemirsa, iaudience, 
idecoder, iatau ikomunikan. iPenerima ipesan imerupakan isalah isatu 
iaktor idari iproses ikomunikasi isehingga itidak iboleh idiabaikan 
ikarena iberhasil iatau itidaknya isuatu iproses ikomunikasi isangat 
iditentukan ioleh ipenerima ipesan. iPenerima ipesan iadalah iorang 
iyang idapat imemahami ipesan idari isi ipengirim imeskipun idalam 
ibentuk ikode iatau iisyarat itanpa imengurangi iarti ipesan iyang 
idimaksud ioleh ipengirim i(Harapan idan iAhmad, i2014: i20). 
6) Balikan i i(Feedback) 
Balikan iatau iumpan ibalik iadalah iisyarat iatau itanggapan iyang 
iberisi ikesan idari ipenerima ipesan idalam ibentuk iverbal imaupun 
inon iverbal. iTanpa ibalikan iseorang ipengirim ipesan itidak iakan 
itahu idampak ipesannya iterhadap isi ipenerima ipesan i(Harapan 
idan iAhmad, i2014: i21). 
7) Gangguan 
Gangguan ibukan imerupakan ibagian idari iproses ikomunikasi iakan 
itetapi imempunyai ipengaruh idalam iproses ikomunikasi, ikarena 
ipada isetiap isituasi ihamper iselalu iada ihal iyang imengganggu 
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ikita. iGangguan iadalah ihal iyang imerintangi iatau imenghambat 
ikomunikasi isehingga ipenerima isalah imenafsirkan ipesan iyang 
iditerimanya i(Harapan idan iAhmad, i2014: i21). 
g. Dampak iKomunikasi 
Menurut iSuprapto i(2009: i12), idampak ikomunikasi iyaitu: 
1) Memberikan iinformasi, imeningkatkan ipengetahuan, imenambah 
iwawasan. iTujuan iini isering idisebut itujuan iyang ikognitif. 
2) Menumbuhkan iperasaan itertentu, imenyampaikan ipikiran, iide 
iatau ipendapat. iTujuan iini isering idisebut itujuan iafektif. 
3) Mengubah isikap, iperilaku idan iperbuatan. iTujuan iini isering 
idisebut itujuan ikonatif iatau ipsikomotorik. 
Untuk imencapai itujuan itersebut imaka idiperlukan ipola 
ikomunikasi iyang isesuai idengan iyang imenjadi itujuan ikomunikasi 
isebagai iberikut: 
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Tabel i1. iDampak iKomunikasi 
 
No Dampak Pola iKomunikasi Fungsi 
1 Kognitif 1. Ceramah iumum 
2. Rapat 
3. Kuliah 
4. Penerangan 
Menjelaskan itentang 
isesuatu ihal iagar isesuatu 
iitu idapat idimengerti idan 
idipahami 
2 Afektif 1. Media imassa 
2. Diplomasi 
3. Penataran 
Menumbuhkan iperasaan 
itertentu iagar imudah 
idihayati 
3 Konatif 1. Forum imedia 
2. Periklanan 
3. Penyuluhan 
4. Public iRelation 
5. Kampanyae 
6. Propaganda 
Menimbulkan iperubahan 
isikap, iagar iberperilaku 
isesuai idengan iyang 
ididinginkan ioleh 
ikomunikator 
Sumber: i(Suprapto, i2009: i12). 
2. Tunarungu 
a. Definisi iTunarungu 
Tunarungu iadalah iistilah iumum iyang idigunakan iuntuk 
imenyebut ikondisi iseseorang iyang imengalami igangguan idalam 
iindra ipendengaran i(Smart, i2010: i34). 
Tunarungu idapat idiartikan isebagai isuatu ikeadaan ikehilangan 
ipendengaran iyang imengakibatkan iseseorang itidak idapat imenangkap 
iberbagai irangsangan, iterutama imelalui iindera ipendengarannya 
i(Somantri, i1996: i74). 
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b. Penyebab iTunarungu 
Anak iyang imengalami itunarungu idapat idisebabkan ioleh 
ifaktor iinternal idan ieksternal i(Smart, i2010: i35). 
1) Faktor iInternal 
a) Faktor iketurunan idari isalah isatu iatau ikedua iorang itua iyang 
imengalami itunarungu; 
b) Penyakit iCampak iJerman i(Rubella) iyang ididerita iibu iyang 
isedang imengandung; idan 
c) Keracunan idarah iatau itoxaminia iyang ididerita iibu iyang 
isedang imengandung. 
2) Faktor iEksternal 
a) Anak imengalami iinfeksi isaat idilahirkan. iMisalnya, ianak 
itertular iherpes iimpleks iyang imenyerang ialat ikelamin iibu. 
b) Meningitis iatau iradang iselaput iotak iyang idisebabkan ioleh 
ibakteri iyang imenyerang ilabyrinth i(telinga idalam) imelalui 
isistem isel-sel iudara ipada itelinga itengah; idan 
c) Radang itelinga ibagian itengah i(otitis imedia) ipada ianak. 
iRadang iini imengeluarkan inanah, iyang imenggumpal idan 
imengganggu ihantaran ibunyi. 
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c. Klasifikasi iTunarungu 
Menurut iPuesche,etial itunarungu idiklasifikasikan iberdasarkan 
itingkat iketunarunguan idan itempat ikerusakan idalam itelinga 
i(Abdurrachman idan iSudjadi, i1994: i64-69). 
1) Tingkat iketunarunguan 
a) Kehilangan ipendengaran iringan iberarti ibahwa isuara-suara 
idengan ikekuatan isampai idengan i25-40 desibel idan idi 
iatasnya itidak idapat ididengar. iSeseorang iyang ikehilangan 
ipendengaran iringan idapat imendengar idan iberpartisipasi 
idalam ipercakapan, iakan itetapi imempunyai ikesulita idalam 
imendengar isuara-suara idan ibunyi-bunyi iyang ilembut. 
iNamun idemikian, ibiarpun imereka imungkin iterlambat idalam 
iperkembangan ibahasanya, iakan itetapi ibicara idan 
iartikulasinya inormal. 
b) Kehilangan ipendengran isedang iberarti ibahwa isuara-suara 
idengan ikekuatan i45-70 desibel itidak idapat ididengar. iPada 
itingkatan iini, ipercakapan iyang inormal isukar idiikuti idan 
iartikulasinya ikurang ibaik. iPerkembangan ibahasa ianak 
isemacam iini ibiasanya iterbelakang. 
c) Kehilangan ipendengaran iberat iberarti itidak idapat imendengar 
isuara-suara isampai ikekuatan i70-90 desibel. iMereka isama 
isekali itidaka idapat imengikuti ipercakapan iyang inormal. 
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iSebagaina ibesar iapa iyang idiucapkan iorang itidak idapat 
ididengar. iAlat ibantu idengar isangat imenolong ibaik ibagi 
ianak iyang ikehilangan ipendengaran isedang imaupun iberat. 
d) Bagi iorang iyang ikehilangan ipendengaran isangat iberat, 
isuara-suara iharus imempunyai ikekuatan i90 desibel iatau ilebih 
iagar idapat ididengar. iTidak imungkin iuntuk idapat imendengar 
isuara ipercakapan inormal idan ialat ibantu idengar isedikit 
isekali imanfaatnya. iAnak-anak iyamg ituli iberat, ibiasanya 
ibelajar isystem ikomunikasi iyang ilaion iseperti ibahas iisyarat 
iatau imenggunakan itulisan idalam iberkomunikasi 
2) Tempat iKerusakan iDalam iTelinga 
a. Kerusakan ikonduktif, ikerusakan ipendengaran iyang iterjadi 
iapabila ibagian iluar idan ibagian itengah itelinga itidak 
imeneruskan igetaran isuara ike ibagian idalam itelinga. iIni 
ibiasa idisebut idengan ituli ikonduktif 
b. Kerusakan isensori, ikerusakan ipendengaran iyang idisebabkan 
ikarena ikerusakan isensori, ibiasa idisebut idengan ituli isensoris 
iatau ituli iresptif. iKerusakan isensori iini iterjadi ikarena 
icochlea i(rumah isiput) itidak icukup imampu imenghantarkan 
iinformasi imengenai imacam-macam isuara iyang iditerima idari 
ibagian itengah itelinga. iKemungkinan iyang ipaling ikuat isebab 
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ikerusakan isensori iini iadalah ikarena ikerusakan ibeberapa 
iatau isemua ibagian iyang ihalus ipada icochlea. 
c. Kerusakan isaraf, ikerusakan isaraf iini imenyebabkan igangguan 
imemusatkan iperhatian, imengingat, imengenal ikembali, 
iasosiasi, idan idalam imemahami. iIni idapat idisebabkan ikarena 
ikerusakan ilangsung ipada imekanisme isaraf iatau ikeruskan 
itak ilangsung isebagai iakibat idari ikerusakan isensorik. 
d. Akibat iTunarungu 
Menurut iAbdurrachman idan iSudjadi i(1994: i72-73) iakibat 
irusaknya ipendengaran iakan imenimbulkan isebagai iberikut: i 
1) Gangguan iperseptual idimana ianak itidak idapat 
imengidentifikasikan ibunyi idari ialam isekitar ibenda-benda iyang 
imenghasilkan isuara. 
2) Gangguan ibicara isehingga ianak itidak idapat imempelajari 
ibagaimana ihubungan iantara igerak-gerak imekanisme ibicara 
idengan isuara-suara iyang idihasilkan. iAkibatnya imereka itidak 
imemeproleh ikontrol iterhadap ibicaranya. 
3) Gangguan ikomunikasi idimana ianak itidak idapat imempelajari 
ibahasa iibu imereka. iOleh ikarena iitu, imereka itidak idapat 
imengekspresikan iapa iyang imereka ipikirkan ikepada iorang ilain 
ikecuali imelalui igerakan-gerkan iatau iisyarat-isyarat iyang 
ikonkret. iMereka itidak idapat imengerti iapa iyang idiucapkan ioleh 
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iorang ilain, idan itidak iberpartisipasi idalam ipercakapan-
percakapan. 
4) Gangguan ikognitif. iAnak-anak iyang itanpa ibahasa iharus 
imempelajari idunia imereka ihanya imelalui ihal-hal iyang ikonkret, 
idi isini idan isekarang. iMereka isulit iuntuk imengerti iapa iyang 
idimaksud idengan ikebijaksanaan, ikarena ikata ikebijkasanaan iini 
iterlalu iabstrak. 
5) Gangguan isosial ibagi ianak iyang ipendengarannya irusak iakan 
imenghadapi ikesulitan iperkembangan idalam icara-cara ibertingkah 
ilaku iyang itepat iterhadap iorang ilain. 
6) Gangguan iemosi, ianak itidak idapat imendengar iapa iyang 
idibicarakan iorang ilain idan iia ijuga isulit iuntuk imengekspresikan 
iapa iyang iyang iada idalam ipikiran idan iperasaannya iakibatnya 
iia icenderung iakan iegosentris, imudah icuriga, imenarik idiri iatau 
iberbuat iyang iberlebihan. 
7) Masalah ikependidikan. iAnak iyang itanpa ibahasa imemperoleh 
imanfaat iyang iminimal idari ipengalaman-pengalaman ipendidikan. 
8) Gangguan idalam iintelektual. iAnak iyang imengalami igangguan 
ipendengaran iapabila idi ites isecara inon iverbal ipada iumumnya 
imereka inormal idan ikadang-kadang ijuga idi iatas irata-rata, itetapi 
idalam ipengetahuan iverbal idan idalam ibentuk ibahasa imereka 
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iagak isulit, isehingga idalam ipengertian iinteligensi isecara 
ikeseluruhan imengalami ihambatan. 
9) Masalah ivokasional, ikurangnya iketerampilan iverbal, ipengetahuan 
iumum, ikemampuan iakademik, idan iketerampilan isosial, ianak-
anak iyang irusak ipendengarannya isetelah idewasa iakan 
imenghadapi ikesempatan iyang iterbatas idalam imencari ipekerjaan. 
e. Karakteristik iAnak iTunarungu i 
Karakteristik ianak itunarungu idari isegi ifisik itidak imemiliki 
ikarakteristik iyang ikhas, ikarena isecara ifisik ianak itunarungu itidak 
imengalami igangguan iyang iterlihat. iSebagai idampak 
iketunarunguannya, ianak itunarungu imemiliki ikarakteristik iyang 
ikhas idari isegi iyang iberbeda. i(Somad idan iHernawati, i1995: i35-39) 
imendeskripsikan ikarakteristik iketunarunguan idilihat idari isegi 
iintelegensi, ibahasa idan ibicara, iemosi, idan isosial. 
1) Karakteristik idari isegi iintelegensi, iIntelegensi ianak itunarungu 
itidak iberbeda idengan ianak inormal iyaitu itinggi, irata-rata idan 
irendah. iPada iumumnya ianak itunarungu imemiliki ientelegensi 
inormal idan irata-rata. iPrestasi ianak itunarungu iseringkali ilebih 
irendah idaripada iprestasi ianak inormal ikarena idipengaruhi ioleh 
ikemampuan ianak itunarungu idalam imengerti ipelajaran iyang 
idiverbalkan. iNamun iuntuk ipelajaran iyang itidak idiverbalkan, 
ianak itunarungu imemiliki iperkembangan iyang isama icepatnya 
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idengan ianak inormal. iPrestasi ianak itunarungu iyang irendah 
ibukan idisebabkan ikarena iintelegensinya irendah inamun ikarena 
ianak itunarungu itidak idapat imemaksimalkan iintelegensi iyang 
idimiliki. iAspek iintelegensi iyang ibersumber ipada iverbal 
iseringkali irendah, inamun iaspek iintelegensi iyang ibersumber 
ipada ipenglihatan idan imotorik iakan iberkembang idengan icepat. 
2) Karakteristik idari isegi ibahasa idan ibicara, iKemampuan ianak 
itunarungu idalam iberbahasa idan iberbicara iberbeda idengan ianak 
inormal ipada iumumnya ikarena ikemampuan itersebut isangat ierat 
ikaitannya idengan ikemampuan imendengar. iKarena ianak 
itunarungu itidak ibias imendengar ibahasa, imaka ianak itunarungu 
imengalami ihambatan idalam iberkomunikasi. iBahasa imerupakan 
ialat idan isarana iutama iseseorang idalam iberkomunikasi. iAlat 
ikomunikasi iterdiri idan imembaca, imenulis idan iberbicara, 
isehingga ianak itunarungu iakan itertinggal idalam itiga iaspek 
ipenting iini. iAnak itunarungu imemerlukan ipenanganan ikhusus 
idan ilingkungan iberbahasa iintensif iyang idapat imeningkatkan 
ikemampuan iberbahasanya. iKemampuan iberbicara ianak 
itunarungu ijuga idipengaruhi ioleh ikemampuan iberbahasa iyang 
idimiliki ioleh ianak itunarungu. iKemampuan iberbicara ipada ianak 
itunarungu iakan iberkembang idengan isendirinya inamun 
imemerlukan iupaya iterus imenerus iserta ilatihan idan ibimbingan 
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isecara iprofesional. iDengan icara iyang idemikianpun ibanyak idari 
imereka iyang ibelum ibisa iberbicara iseperti ianak inormal ibaik 
isuara, iirama idan itekanan isuara iterdengar imonoton iberbeda 
idengan ianak inormal. 
3) Karakteristik idari isegi iemosi idan isocial, iKetunarunguan idapat 
imenyebabkan iketerasingan idengan ilingkungan. iKeterasingan 
itersebut iakan imenimbulkan ibeberapa iefek inegatif iseperti: 
iegosentrisme iyang imelebihi ianak inormal, imempunyai iperasaan 
itakut iakan ilingkungan iyang ilebih iluas, iketergantungan iterhadap 
iorang ilain, iperhatian imereka ilebih isukar idialihkan, iumumnya 
imemiliki isifat iyang ipolos idan itanpa ibanyak imasalah, idan 
ilebih imudah imarah idan icepat itersinggung. 
f. Macam-Macam iMetode iKomunikasi iuntuk iAnak iTunarungu 
Metode ikomunikasi ikhususnya idalam ihal imengajar 
imerupakan isuatu icara iatau iteknik iuntuk imenarik iperhatian ianak 
ididik idalam ibelajar, iyang ipenggunaannya iharus idisesuaikan idengan 
isituasi idan ikondisi iyang iada ipada isaat iitu. iBerikut iadalah imacam-
macam imetode iuntuk ianak itunarungu i(Kuswarno, i2008:118-119): 
1) Metode iBahasa iIsyarat i 
Metode iini imerupakan imetode ipendidikan idan 
ikomunikasi ianak itunarungu iyang ipaling itua. iMetode iini 
imengalihkan ibahasa ike idalam igerakan iisyarat itertentu, idan 
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idigambarkan iseperti itulisan iKanji idi iCina. iKarena ibanyaknya 
igambar iyang idibutuhkan, imetode iini idisederhanakan imenjadi 
iisyarat ijari, idengan imenyesuaikan ibentuk ijari ipada ihuruf-huruf 
ilatin. iPada iawalnya iisyarat ijari iini imenggunakan idua itangan, 
itetapi ikemudian idisederhanakan ilagi imenjadi ihanya isatu 
itangan. iKeuntungan imenggunakan imetode iisyarat iini iadalah: 
a) Lebih imudah idaripada ibahasa ilisan, iapalagi ibagi ianak 
itunarungu iyang imengalami igangguan idalam iorgan 
ibicaranya. 
b) Tujuan iyang idiutamakan iadalah ianak idapat imenerima 
ipelajaran isehingga imemperoleh ikebahagiaan i(bukan 
imembuat ianak itunarungu isebagai itiruan idari ianak inormal). 
Akan itetapi, imetode iini ijuga imemiliki ibeberapa 
ikelemahan, iyaitu i: 
a) Kurang iefisien, ikarena ibanyak isekali iisyarat iyang iharus 
idipelajari 
b) Tidak isemua ipengertian idapat idiisyaratkan, iterutama iuntuk 
ipengertian- ipengertian iabstrak. 
c) Abjad ijari iperlu idikenalkan idahulu ipada imasyarakat. 
d) Tidak isemua iorang idapat imembaca ihuruf ilatin. 
e) Tidak ipraktis ibagi ianak iyang isedang imembawa isesuatu. 
f) Tidak ibisa idilakukan idi itempat iyang igelap 
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g) Kecepatan imenangkap iabjad ijari itidak isecepat imembawa 
itulisannya, ijadi iharus isering idiulang iatau iperlahan. 
h) Tidak ibisa iuntuk imemanggil idengan isegera ibila iterjadi 
ikecelakaan, idsb. 
i) Hanya ibisa idipergunakan ibila ilawan ibicaranya iberhadapan. 
2) Metode iOral 
Metode ioral imerupakan icara iuntuk imelatih ianak 
itunarungu idapat iberkomunikasi isecara ilisan i(verbal) idalam 
ilingkungan iorang imendengar. iAgar ianak itunarungu imampu 
iberbicara isehingga idituntut ipartisipasi idari ilingkungan isekitar. 
iDengan imelibatkan ianak itunarungu iberbicara ilisan idalam isetiap 
ikesempatan, idengan idiberikannya ikesempatan iitu imaka isecara 
itidak ilangsung ianak iakan itermotivasi ibicara ilisan. iBerhasil 
itidaknya ikomunikasi idengan ipendekatan iini, ibergantung ikepada 
isisa ipendengaran iyang idimiliki, iintelegensi, ifrekuensi ilatihan, 
iketersediaan ialat-alat ibantu iyang idiperlukan, iseperti ialat ibantu 
idengar idan ialat ilatihan ibicara i(speech itrainer). i 
Walaupun ipendekatan iini idipandang idapat imembuat ianak 
itunarungu ilebih ibermasyarakat, inamun imasih iterdapat ibeberapa 
ikelemahan iyaitu i: 
a) Keterbatasan ianak itunarungu idalam imenangkap idan 
imengeluarkan ibahasa ilisan 
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b) Komunikasi iawal ihanya ibisa idilaksanakan idalam ikeadaan 
iterang i(ada icahaya) idan isaling iberhadapan. 
c) Ketidakfasihan ibicara ianak itunarungu ikadang-kadang 
imengganggu ikonsentrasi ilawan ibicara. 
d) Bagi iorang iyang itidak ibiasa iberhubungan idengan ianak 
itunarungu, iakan ibanyak imengundang ihal iyang ianeh. 
e) Memerlukan ilatihan imental iuntuk iberkomunikasi idengan 
iorang ilain ibagi ianak itunarungu iyang ikurang ifasih 
iucapannya. 
Berikut iadalah ibeberapa ikeuntungan idari imetode ioral i: 
a) Memberikan ipenjelasan iyang ilebih imudah ibagi ianak 
itunarungu idi imasyarakat. 
b) Bicara imerupakan imedia ikomunikasi iyang ipaling iuniversal. 
c) Pergaulan ianak itunarungu itidak iterbatas ipada idunia itanpa 
isuara isaja. 
d) Anak idan iorang inormal ipun iakan ilebih imudah 
iberkomunikasi idengan imereka (Kuswarno, i2008:118-119). 
3) Komunikasi iTotal 
Dalam isistem iini itercakup igerakan-gerakan, isuara iyang 
idiperkeras idan ijelas, iberbicara, imembaca iujaran, iabjad ijari, 
ibahasa iisyarat, imembaca idan imenulis, isehingga iselain 
imeningkatkan ikomunikasi idua iarah, ijuga imengembangkan 
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ipotensi ianak itunarungu isecara imaksimal. iSelain iitu, imetode iini 
isangat iberguna ibagi ianak iyang imemiliki igangguan ipendengaran 
iberat i(Kuswarno, i2008:119) iKomunikasi itotal imerupakan 
igabungan iantara imetode ibahasa iisyarat idan imetode ioral. iDi 
idalam imetode ikomunikasi itotal iini iakan isemakin imemudahkan 
isiswa itunarugu idalam iberkomunikasi ikhususnya ibagi ianak iyang 
imemiliki igangguan ipendengaran iberat. 
 
B. Kajian iPustaka 
1. Skripsi iberjudul i“Analisis iPola iKomunikasi iGuru idengan iSiswa 
iTunarungu idi iSDLB iNegeri iMeulaboh”, i2013, idisusun ioleh iErliza 
iUmami, iProgram iStudi iIlmu iKomunikasi iFakultas iIlmu iSosial idan 
iIlmu iPolitik, iUniversitas iTeuku iUmar, iMeulaboh i– iAceh iBarat, 
ipenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah ipola ikomunikasi 
iyang idigunakan iguru iterhadap isiswa itunarungu isudah iefektif iatau 
ibelum. 
Hasil ipenelitian iini iyaitu isiswa itunarungu isedikit ikesulitan idalam 
imerespon ibahasa isecara icepat, ikarena iketerbatasan imereka iuntuk 
imemahami ikomunikasi iketika iproses ibelajar imengajar iberlangsung. 
iDengan idemikian, iSDLB imerupakan isarana iyang imengubah ipola ipikir 
iseseorang imenuju isatu ititik idimana iproses ipembelajaran ididapatkan 
idan idipraktikkan idalam ikehidupan isehari-hari. iOleh isebab iitu, idi 
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idalam iproses ibelajar imengajar itentunya iada iarahan idari iguru iatau 
itenaga ipengajar imembuat imereka imengubah ipola pikir ianak idalam 
imengkomunikasikan isehingga imereka imerespon idari iapa iyang 
idisampaikan ioleh iguru itersebut. 
2. Skripsi iberjudul i“Analisis iKomunikasi iAntarpribadi idalam iProses 
iPembelajaran iLifeskills iantara iPengajar idan iPeserta iDidik iTunanetra 
i(Studi iPada iDinas iSosial iProvinsi iLampung iUnit iPelaksana iTeknis 
iDinas iPelayanan idan iRehabilitasi iSosial iPenyandang iDisabilitas)”, 
i2017, idisusun ioleh iLaksita iMayangsari, iFakultas iIlmu iSosial idan 
iIlmu iPolitik, iUniversitas iLampung, iBandar iLampung, ipenelitian iini 
ibertujuan iuntuk imenggambarkan ibagaimana ikomunikasi iantar ipribadi 
iyang idilakukan ioleh ipengajar idan ipeserta ididik idalam iproses 
ipembelajaran ilifeskill. iHasil idari ipenelitian iini iadalah iproses 
ikomunikasi iantarpribadi iantara ipengajar idan ipeserta ididik idalam 
iproses ipembelajaran ilifeskill iberlangsung isecara iverbal idan inonverbal. 
iKomunikasi iantarpribadi isecara iverbal idilakukan idengan icara 
imemberikan ipengarahan iyang imendetail, isedangkan isecara inonverbal 
idilakukan imelalui iintonasi isuara iyang idiberikan ipengajar ikepada 
ipeserta ididik iserta idengan imemberikan icontoh isecara ilangsung 
idengan icara imenggerakkan itangan ipeserta ididik ike iobjek iyang iingin 
idiajarkan. iProses ipembelajaran iyang idilakukan isecara iverbal idan 
inonverbal, iberjalan iberiringan idengan ipendekatan ihumanistik iDe iVito 
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iyang iterdiri idari iaspek iketerbukaan, iempati, isikap imendukung, isikap 
ipositif idan ikesetaraan. iDimana iaspek iyang iterkuat idalam ipenelitian 
iini iialah iaspek iketerbukaan ikarena idengan iadanya isikap iketerbukaan 
iantara ipengajar imenimbulkan irasa ikedekatan idan iketerbukaan idari 
ipeserta ididik isehingga imereka idapat imenerima ipesan iyang 
idisampaikan ioleh ipengajar, iserta irasa ikenyamanan idan ikepercayaan 
isaat ipengajar imemberikan imateri ipengajaran isecara inonverbal. 
iSedangkan iaspek iyang idianggap imasih ikurang ipada iproses ibelajar 
imengajar iyaitu iaspek ikesetaraan iyang idirasa imasih ikurang idalam 
ipenerapannya ikarena iketerbatasan idari ipengajar iuntuk idapat 
imemberikan iperhatian iyang isama idan itanggap imenyadari ikesulitan 
iseluruh imurid, iserta iadanya iketerbatasan isarana idan iprasarana iyang 
idimiliki isehingga imenyebabkan itidak iseluruh ipeserta ididik idapat 
imenikmati ifasilitas iyang itersedia idalam iproses ibelajar. Komunikasi 
iantarpribadi ipengajar idan imurid iterbukti iberperan imenanamkan 
iketerampilan ilife iskill ipada ipeserta ididik itunanetra ijika idilihat idari 
ikemandirian idan ikedisiplinan iyang idiperlihatkan ioleh ipara ipeserta 
ididik iselama ipenelitian iberlangsung. 
3. Skripsi iberjudul i“Model iKomunikasi idalam iMembangun iKarakter 
iSiswa iMelalui iOutbound idi iSekolah iAlam iLampung”, i2018, idisusun 
ioleh iRina iWijayanti, iJurusan: iKomunikasi idan iPenyiaran iIslam, 
iFakultas iDakwah idan iIlmu iKomunikasi, iUniversitas iIslam iNegeri 
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iRaden iIntan, iLampung. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui 
ibagaimana imembangun ikarakter isiswa idengan imenggunakan iOutbound 
isebagai imodel ikomunikasi idi iSekolah iAlam iLampung. iHasil 
ipenelitian iini iyaitu ipelaksanaan iOutbound idi iSekolah iAlam iLampung 
imemberikan ikontribusi iyang ipositif iterhadap ipeningkatan ikarakter 
isiswa. 
 
C. Kerangka iBerpikir i 
Kerangka iberpikir iadalah iargumentasi idalam imerumuskan ihipotesis 
iyang imerupakan ijawaban iyang ibersifat isementara iterhadap imasalah iyang 
idiajukan. iKerangka ipemikiran idiperlukan iuntuk imeyakinkan isesama 
iilmuan idengan ialur ipikiran iyang ilogis iagar imembuahkan ikesimpulan 
iberupa ihipotesis i(Purwanto, i2006: i81). iSecara isederhana ikerangka iberpikir 
idalam ipenelitian iini ibisa idigambarkan isebagai iberikut: 
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Gambar i5. iKerangka iBerpikir 
Komunikasi adalah suatu kegiatan manusia yang membuat manusia dapat 
saling berinteraksi satu sama lain. Tidak terkecuali dengan anak tuna rungu di 
SLB N Sragen yang juga melakukan komunikasi dengan lawan bicara di tengah 
keterbatasan yang mereka miliki.  
Proses komunikasi terjadi melalui bahasa, bentuk bahasa dapat berupa 
isyarat, gestur, tulisan, gambar, dan wicara. Komunikasi akan berjalan dengan 
lancar dan berhasil apabila proses itu berjalan dengan baik. Dalam 
berkomunikasi, guru di SLB N Sragen menggunakan suara yang keras dan 
artikulasi yang jelas agar anak tunarungu memahami apa yang ingin disampaikan 
guru. Selain itu, guru juga menggunakan isyarat jari untuk memberikan 
pemahaman yang mendalam bagi anak yang belum memahami secara jelas. 
Komunikasi iGuru idan iSiswa iSMA iTunarungu idi 
iSekolah iLuar iBiasa iNegeri iSragen 
Proses iKomunikasi i 
Model komunikasi antar guru dengan siswa SMA 
Tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
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Melalui komunikasi antarpribadi atau komunikasi interpersonalah seorang 
guru bisa memotivasi muridnya dalam hal belajar sehingga dapat meningkatkan 
pendidikan seorang anak berkebutuhan khusus dan yang lebih dikususkan untuk 
anak tunarungu. Hal tersebut karena sebagai anak bangsa, anak tuna rungu akan 
mendedikasikan dirinya dengan kepercayaan dan harga diri yang tinggi untuk 
kemajuan bangsa dan negara pada masa yang akan datang. Sehingga penelitian 
ini meneliti mengenai model komunikasi antar guru dengan siswa SMA 
Tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian yang mengedepankan penelitian data dengan berlandaskan pada 
pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh responden dari data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka. Dengan kata 
lain metode kualitatif sebagai metode penelitian yang menghasilkan kata-kata 
teoritis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Sedangkan metode deskriptif kualitatif diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
nampak atau sebagaimana adanya. 
Berdasarkan definisi tersebut, maka penelitian deskriptif kualitatif adalah 
penelitian untuk membahas gambaran yang lebih jelas mengenai situasi-situasi 
sosial atau kejadian sosial dengan menganalisa dan menyajikan fakta secara 
sistematik sehingga dapat dengan mudah dipahami dan disampaikan tanpa 
melakukan perhitungan statistic (Moleong, 2007: 11). Dalam penelitian ini 
diungkap mengenai model komunikasi antar guru dengan siswa SMA Tunarungu 
di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat 
Tempat penelitian merupakan sumber diperolehnya data yang 
dibutuhkan untuk masalah yang akan diteliti. Penelitian ini dilakukan di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen, di Jalan Kalibening, Kroyo, 
Karangmalang, Sragen. 
2. Waktu Pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan akan direncanakan dari bulan Maret 2018 sampai 
selesai. 
C. Subjek dan Objek Penellitian 
1. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian merupakan subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti, 
yakni subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian. Subjek 
dalam penelitian ini adalah guru dan siswa SMA Tunarungu di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sragen. 
2. Objek Peneliti 
Objek dalam penelitian ini adalah model komunikasi guru dengan siswa SMA 
Tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen. 
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D. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh para 
peneliti (Sanusi, 2011: 104). Data primer yaitu meliputi wawancara, observsi 
dan pencatatan dengan sistematik terhadap gejala-gejala yang dihadapi. 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dengan terjun langsung 
mengikuti serta mengamati kegiatan yang berlangsung di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sragen. Data yang telah diperoleh kemudian diperdalam dengan 
melakukan wawancara, yaitu kegiatan menghimpun data dengan jalan 
melakukan tanya jawab secara lisan secara bertatap muka dengan satu atau 
beberapa orang yang bersangkutan 
2. Data Sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak 
lain (Sanusi, 2011: 104). Data sekunder meliputi hasil informasi baik dari 
buku atau artikel yang berhubungan dengan kasus yang diteliti. Dalam hal ini 
penelitian bisa dilakukan dengan mendokumentasikan kegiatan yang terjadi di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu teknik yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Sederhananya dapat dikatakan bahwa 
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wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses intraksi antara 
pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang 
diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung. Dapat pula 
dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face) 
antara pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya 
langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya 
(Yusuf, 2014: 372). 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan subyek penelitian atau 
responden. Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 
mengontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, 
perasaan dan sebagainya yang dilakukan  dua  pihak,  yaitu  pewawancara  
(interviewer)  yang  mengajukan  pertanyaan kepada orang lain yang 
diwawancarai (interviewee) (Purhantara, 2010: 80-81). 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dalam mengumpulkan data 
yang diperoleh dari kepala sekolah, siswa, dan guru SMA Tunarungu di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen. Wawancara dilakukan kepada Ibu Iin 
Widiyati, S.Pd karena Ibu Iin Widiyati, S.Pd. merupakan guru yang paling 
banyak mengajar mata pelajaran di SMA Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen.  
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Tabel 2 Pembagian Mata Pelajaran Guru SMA Tunarungu di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sragen 
 
No Nama Guru Mata Pelajaran 
1. Budi Rahmarjati, S.Pd. Pendidikan Seni Musik 
2. Umi Fadlilah, S.Pd.I Pendidikan Agama Islam 
3. Nining Prasetyowati, S.Pd. Bahasa Inggris 
4. Sidik Hidayatullah, S.Pd. Pendidikan Olah Raga dan 
Keterampilan 
5. Iin Widiyati, S.Pd Bahasa Indonesia, IPS, IPA, PPKN, 
Matematika, Mulok, Menjahit 
  
Berdasarkan tabel di atas, Ibu Iin Widiyati, S.Pd., merupakan guru 
SMA Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen yang paling banyak mengajar siswa 
SMA Tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen yaitu pada tujuh mata 
pelajaran seperti Bahasa Indonesia, IPS, IPA, PPKN, matematika, mulok, 
menjahit.  
2. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik pengumpulan 
data, dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan atau aktivitas yang dilakukan. 
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik pengumpulan 
data, dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan atau aktivitas yang dilakukan. 
Instrumen yang digunakan adalah dapat berupa lembar  pengamatan,  panduan  
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pengamatan  maupun  alat  perekam.  Metode obsevasi dapat menghasilkan 
data yang lebih rinci mengenai perilaku (subjek), benda, atau kejadian (objek) 
daripada metode wawancara. (Purhantara, 2010: 87). 
Apabila kita mengacu pada fungsi pengamat dalam kelompok 
kegiatan, maka observasi dapat dibedakan lagi dalam dua bentuk (Yusuf, 
2014: 388). 
a. Participant observer, yaitu suatu bentuk observasi di mana pengamat 
(observer) secara teratur berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan  yang 
diamati. Dalam hal ini pengamat mempunyai fungsi ganda, sebagai 
peneliti yang tidak diketahui dan dirasakan oleh anggota yang lain, dan 
kedua sebagai anggota kelompok, peneliti berperan aktif sesuai dengan 
tugas yang dipercayakan kepadanya. 
b. Non-participation observer, yaitu suatu bentuk observasi dimana 
pengamat (atau peneliti) tidak terlibat langsung dalam kegiatan kelompok, 
atau dapat juga pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan yang diamatinya. 
Kunci keberhasilan observasi sebagai teknik pengumpulan data sangat 
bnayak ditentukan pengamat sendiri, sebab pengamat melihat, mendengar, 
mencium, atau mendengarkan suatu objek penelitian dan kemudian ia 
menyimpulkan dari apa yang diamati itu. Pengamat adalah kunci keberhasilan 
dan ketepatan hasil penelitian. 
Observasi dalam penelitian ini yaitu non-participation observer. Hal 
ini dilakukan dengan mengamati siswa SMA Tunarungu di Sekolah Luar 
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Biasa Negeri Sragen saat berkomunikasi. Pengamatan terhadap siswa 
difokuskan pada tingkat partisipasi siswa dalam berkomunikasi dengan guru 
di kelas. Catatan hasil observasi digunakan untuk mengetahui peningkatan 
komunikasi dan kegiatan siswa SMA Tunarungu di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sragen terkait model komunikasi guru dan murid dalam proses belajar 
di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen   tertulis,  
gambar,  maupun elektronik, dokumen orang atau sekelompok orang, 
peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan 
fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam 
penelitian kualitatif.  
Di samping itu ada pula material budaya, atau hasil karya seni yang 
merupakan sumber informasi dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian 
antropologi dokumen material budaya atau artefact sangat bermakna, karena 
pada dokumen atau material budaya maupun artefact itu tersimpan nilai-nilai 
yang tinggi sesuai dengan waktu, zaman, dan konteksnya (Yusuf, 2014: 391). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi sekolah dan gambar. 
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F. Teknik Keabsahan Data 
Menurut Moleong (2004: 178), untuk menetapkan keabsahan data 
diperlukan teknik pemeriksaan yang didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu 
yaitu derajat kepercayaan, keteralihan, ketergantungan dan kepastian. Dalam 
penelitian ini digunakan kriterium derajat kepercayaan dengan teknik 
triangulasi  sebagai teknik pemeriksaan data. Teknik triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data ini. 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi sumber data, yakni membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai salah satunya dengan 
cara membandingkan hasil wawancara narasumber dengan narasumber 
penelitian yang lain (Moleong, 2007: 330-331). Beberapa langkah yang akan 
dilakukan peneliti yaitu:  
1. Membandingkan hasil wawancara semua narasumber.  
2. Observasi langsung, dengan langsung terlibat pada kegiatan yang 
berlangsung di lokasi penelitian, diharapkan peneliti akan mendapatkan 
data yang akan menguatkan data-data peneliti sebelumnya.  
3. Catatan pribadi, peneliti akan membuat catatan pribadi untuk dapat 
dibandingkan dengan hasil wawancara.  
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G. Teknik Analisis Data 
Unit analisis adalah satuan yang diteliti yang bisa berupa individu, 
kelompok, benda atau suatu latar peristiwa sosial seperti misalnya aktifitas 
individu atau kelompok sebagai obyek penelitian. Dalam penelitan ini akan 
menerapkan model analisis interaktif bahwa penelitian yang dilakukan 
menggunakan proses siklus (Hamidi, 2004: 75).  
Hal ini tampak pada prosesnya, pertama waktu pengumpulan data peneliti 
mengumpulkan data lokasi studi dengan melakukan observasi, wawancara 
mendalam dan mencatat dokumen dengan menentukan strategi pengumpulan data 
yang dipandang tepat dan menentukan fokus serta pendalaman data proses 
pengumpulan data berikutnya. Proses analisis data tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di lokasi studi dengan 
melakukan observasi, wawancara mendalam dan mencata dokumen dengan 
menentukan strategi pengmpulan data yang dipandang tepat dan menetukan 
fokus serta pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya. 
2. Reduksi data yaitu dapat diartikan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang dalam lapangan langsung dan 
diteruskan pada waktu pengumpulan data, dengan demikian reduksi data 
dimulai sejak peneliti memfokuskan tentang kerangka konseptual wilayah 
penelitian. 
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3. Sajian data yaitu rakitan informasi yang memungkinkan kesimpulan penelitan 
dilakukan. Dalam pengujian data meliputi jenis matrik gambar, jaringan kerja, 
keterkaitan kegiatan atau tabel. 
4. Penarikan kesimpulan. Sejak awal pengumpulan data peneliti harus menyusun 
dan tanggap terhadap hal-hal yang ditemui di lapangan dengan menyusun 
pola-pola arahan dan sebab akibat (Sutopo, 2006: 96). 
Menurut Sutopo, siklus analisis interaktif digambarkan dalam skema 
sebagai berikut: 
 
Gambar 6 : Skema Analisis Interaktif 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data 
Penarikan 
simpulan/verifikasi 
Sajian Data 
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A. Profil Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
1. Alamat Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen ini terletak di Jalan Kalibening, 
Kroyo, Karangmalang, Sragen. 
2. Visi dan Misi Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
a. Visi Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen yaitu membentuk peserta didik 
menjadi pribadi yang unggul, terampil, mandiri, berbudi pekerti luhur, 
cerdas secara menyeluruh, sehingga anak dapat berperan serta dalam 
kehidupan bermasyarakat dan berbangsa 
b. Misi Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen yaitu: 
a. Meningkatkan mutu pembelajaran yang berpusat pada potensi dan 
kebutuhan anak. 
b. Meningkatkan layanan pendidikan peserta didik melalui program 
pengembangan pendidikan yang berorientasi kecakapan hidup 
(lifeskill) agar peserta didik kelak dapat hidup mandiri. 
c. Meningkatkan pendidikan keagamaan dan budi pekerti luhur untuk 
membentuk pribadi yang mulia dan sikap mental yang tangguh. 
d. Meningkatakan kesempatan dan dukungan peserta didik untuk 
memacu prestasi dan kreativitas sesuai potensi yang dimiliki sebagai 
bekal hidup mandiri di tengah-tengah masyarakat. 
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3. Strategi Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
a. Melaksanakan Managemen Berbasis Sekolah (MBS) secara konsisten dan 
transparansi manajemen serta membuat jejaring yang ada di masyarakat, 
baik masyarakat sekolah, masyarakat industri, masyarakat luas dan 
lembaga pemerintahan dengan menerapkan prinsip saling menguntungkan 
untuk masa depan peserta didik. 
b. Menyelenggarakan dan mengembangkan Unit Kegiatan Sekolah dengan 
Profesional yang dilandasi dengan orientasi masa depan, managemen 
transparan dan akuntabel untuk membekali peserta didik dengan life skill 
yang memadahi untuk mengantarkan peserta didik yang mandiri di 
tengah-tengah masyarakat. 
c. Menyelenggarakan secara terus menerus program sosialisasi Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sragen ke masyarakat luas dengan berbagai kegiatan antara 
lain program diklat/kursus kepada masyarakat luas (bagian dari PLK) 
sebagai langkah sosialisasi yang nyata tentang keberadaan dan 
kemampuan sumber daya manusia, sehingga diharapkan masyarakat 
menilai Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen secara positif. 
 
4. Pendidikan Khusus yang Dilayani di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
Pendidikan khusus yang dilayani di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen yaitu:  
a. Pendidikan anak tuna netra,  
b. Therapy,  
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c. Pendidikan anak autis, 
d. Pendidikan anak lambat belajar, 
e. Pendidikan anak kesulitan belajar, 
f. Pendidikan anak tuna grahita, 
g. Pendidikan anak tuna runguwicara, 
h. Pendidikan anak tuna daksa,  
i. Pendidikan anak tuna ganda, 
j. Konsultasi anak indigo 
5. Program keterampilan yang ada di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen  
Program keterampilan yang ada di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
yaitu: 
a. ICT/Komputer, 
b. Tata boga, 
c. Tata busana, 
d. Tata rias, 
e. Pertanian meubel/pertukangan, 
f. Bengkel dan las, 
g. Perikanan, 
h. Peternakan, 
i. Bengkel otomotif. 
6. Golongan Siswa yang Terdapat di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen  
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a. Tuna grahita,  
b. Tuna netra,  
c. Tuna rungu,  
d. Tuna daksa,  
e. Tuna laras,  
f. Tuna ganda, dan 
g. Anak cerdas istimewa dari tingkat SD hingga SMA 
7. Fasilitas di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
Fasilitas yang ada di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen seperti:  
a. Perpustakaan,  
b. Mushola,  
c. Kantin,  
d. Pendopo,  
e. Gedung olah raga,  
f. Ruang kelas yang nyaman,  
g. Pembelajaran yang dilengkapi dengan multi media dan berbasis IT dengan 
di dukung perpustakaan digital 
8. Prestasi Siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen  
Prestasi yang diraih siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen yaitu: 
a. Juara 1 Nasional Lomba Managemen sentra PK dan PLK tingkat nasional 
yang diikuti oleh 33 Provinsi di Kota Malang Jawa Timur 
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b. Penghargaan dari MURI (Museum Recor Dunia Indonesia) untuk bidang 
kesenian reog yang diikuti pemain dari tiga ketunaan (tuna netra, tuna 
rungu wicara, dan tuna grahita),  
c. Mendapat kepercayaan Direktorat Jakarta untuk menyelenggarakan 
workshop peningkatan SDM Sentra PK dan PLK tingkat Nasional di 
Sragen. 
d. Managemen SLB Negeri Sragen telah mendapatkan rekomendasi dan 
sertifikat secara resmi dari PT. Secufindo untuk melaksanakan 
management mutu ISO 9001-2008. 
e. Satu-satunya SLB di Indonesia yang telah melaksanakan proses 
pembelajaran yang dilengkapi dengan multi media dan berbasis IT dengan 
didukung perpustakaan digital. 
f. Mendapat kepercayaan dari Direktur PSLB Depdiknas Jakarta menjadi 
Sentra PK dan PLK tingkat Propinsi Jawa Tengah. SK Direktorat PSLB 
Nomor: 1847/C6/0T/2009. Di Jawa Tengah hanya ada dua (2) SLB yang 
menjadi sentra PK dan PLK yaitu SLB Negeri Sragen dan SLB Negeri 
Semarang. 
g. Tahun 2010 SLB Negeri Sragen mengikuti sertifikasi vokasional tingkat 
International dengan konsultan City dan Guilds yang berkantor pusat di 
Inggris. MOU antara SLB Negeri Sragen dengan City and Guilds telah 
dilaksanakan di Kota Bali Tanggal 23 Nopember 2009 dengan difasilitasi 
oleh Direktur PSLB Jakarta. 
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h. Tahun pelajaran 2010/2011 SLB Negeri Sragen dipersiapkan oleh 
Direktorat PSLB Depdiknas Jakarta menjadi Rintisan Sekolah Berstandar 
International (RSBI). 
i. Tahun 2010 SLB Negeri Sragen menyiapkan “Festival Serba Bisa” yang 
telah diikuti oleh anak-anak berkebutuhan khusus seluruh Indonesia yang 
telah mendapatkan penghargaan MURI dan telah dipersiapkan untuk 
pemecahan dua (2) rekor MURI oleh anak-anak SLB Negeri Sragen 
berupa: “Dalang dan Pengrawit Cilik” dan “Permainan Musik Angklung 
oleh siswa Tunarungu wicara. 
j. Juara 1 tingkat provinsi Pornas SOIna tahun 2010 siswa SLB Negeri 
Sragen atas nama Uswatun Khasanah mendapat medali emas cabang 
atletik dan mewakili ke tingkat nasional. 
k. Juara II Tingkat Provinsi Pornas SOIna tahun 2010 dua siswa SLB Negeri 
Sragen atas nama Danang Setiawan dan Yusuf Cahyo Nugroho mewakii 
cabang sepak bola mendapat medali perak. 
l. Juara II Tingkat Nasional Pornas SOIna tahun 2010 atas nama Uswatun 
Khasanah mendapat medali perak cabang atletik lari 50 meter. 
m. Juara II Tingkat Nasional Pornas SOIna tahun 2010 atas nama Uswatun 
Khasanah mendapat medali perak cabang atletik lari 25 meter. 
n. Juara III Tingkat Provinsi Jawa Tengah lari 100 M Putri Olimpiade 
Olahraga siswa atas nama Uswatun Khasanah. 
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o. Juara III Tingkat Provinsi Jawa Tengah Bulu Tangkis Putra Olimpiade 
Olah raga siswa atas nama Yusuf tahun 2012. 
p. Juara III Tingkat Provinsi OSN Matematika Tingkat SD atas nama Siti 
Merdekawati. 
q. Juara I Tingkat Nasional Pornas SOIna tahun 2018 atas nama Darman 
mendapat medali emas cabang renang gaya dada. 
r. Juara I Tingkat Nasional Pornas SOIna tahun 2018 atas nama Darman 
mendapat medali emas cabang renang gaya bebas. 
s. Juara I Tingkat Nasional Pornas SOIna tahun 2018 atas nama Bella 
mendapat medali emas cabang lari 100 meter putri. 
t. Juara I Tingkat Nasional Pornas SOIna tahun 2018 atas nama Tata 
mendapat medali emas cabang futsal putri. 
u.  Juara I Tingkat Nasional Pornas SOIna tahun 2018 atas nama Salsa 
mendapat medali emas cabang Bocce putri. 
v. Juara I Tingkat Nasional Pornas SOIna tahun 2018 atas nama Yohan 
mendapat medali emas cabang Bocce putra. 
w. Juara III Tingkat Provinsi Jawa Tengah lomba FL2SN Tahun 2018 cabang 
pemanfaatan barang bekas atas nama Aldi. 
x. Juara 1 renang putra gaya dada tingkat Provinsi lomba PEPARDA tahun 
2018 atas nama Darman. 
y. Juara II renang putri gaya bebas tingkat Provinsi lomba PEPARDA tahun 
2018 atas nama Keysa. 
65 
 
 
 
z. Juara II lari tingkat Provinsi lomba PEPARDA tahun 2018 atas nama 
Ardian. 
aa. Juara pantomime tingkat provinsi atas nama Saiful. 
bb. Pelatnas anak tunarungu. 
cc. Desain grafis anaktunarungu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9. Struktur Organisasi Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
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B. Sajian Data 
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1. Komunikasi dengan Intonasi dan Artikulasi 
Observasi yang dilakukan peneliti, pada Hari Rabu, 7 Agustus 2019, 
pukul 09.00 pada mata pelajaran IPA yang diajarkan oleh Ibu Iin Widiyati, S.Pd. 
Mata pelajaran IPA diikuti tiga orang siswi dan dua orang siswa di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sragen. Ibu Iin memimpin doa sebelum memulai pelajaran.  
Ibu Iin : Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh… 
Murid : (Menjawab salam bersama-sama) 
Ibu Iin : Kita doa dulu ya… 
Murid : (Berdoa secara bersama-sama) 
Berdasarkan gambaran di atas, terlihat bahwa guru mengajak anak didik 
yaitu siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen untuk berdoa secara bersama-
sama sebelum memulai pelajaran. Guru menggunakan suara yang jelas dan 
mimik bibir dipertegas agar siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen dapat 
melihat apa yang diucapkan guru. Siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen yang 
terlihat agak jelas dikarenakan ada siswa dengan tingkat tunarungunya belum 
berat sehingga berpengaruh pada suara yang diucapkan oleh siswa pada saat 
berdoa. Hal ini berarti bahwa siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen merespon 
dengan baik apa yang diperintahkan oleh guru dengan cara ikut berdoa saat 
diperintahkan untuk berdoa sebelum memulai pelajaran. 
Setelah memimpin doa, Ibu Iin kemudian memberitahukan terlebih 
dahulu mengenai pengumuman libur Idul Adha, upacara kemerdekaan, dan 
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kegiatan yang akan dilakukan oleh guru-guru Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
yang bertempat di Karanganyar.  
Ibu Iin : (Bu Iin menunjukkan kertas pemberitahuan kepada anak-
anak). Tulis sama bapak atau ibu ijin, 13 14 selasa rabu 
kemah (dengan suara dan isyarat jari), Tanggal 11 minggu 
Idul adha, Nanti Tanggal 12 senin masuk. Bawa piring gelas, 
12 senin potong sapi. 15-16 lomba 17 upacara.  Tanggal 8, 
kamis libur Bapak Ibu Guru Pembinaan Karanganyar. 
Tanggal 9, Jumat jalan sehat semuanya bapak ibu guru anak 
jalan sehat ada hadiahnya. Sabtu  minggu libur masuk senin. 
Sudah ada yg bertanya? 
Murid : (Menggelengkan kepala). 
(Ibu Iin mengulangi penjelasannya) 
Ibu Iin : 13 14 selasa rabu kemah (dengan suara dan isyarat jari), 
Tanggal 11 minggu Idul adha, Nanti Tanggal 12 senin masuk. 
Bawa piring gelas, 12 senin potong sapi. 15-16 lomba 17 
upacara.  Tanggal 8, kamis libur Bapak Ibu Guru Pembinaan 
Karanganyar. Tanggal 9, Jumat jalan sehat semuanya bapak 
ibu guru anak jalan sehat ada hadiahnya. Sabtu  minggu libur 
masuk senin. 
(Murid-murid mengulangi penjelasan Bu Iin sampai tiga baru semua bisa 
menejaskan secara lengkap pengumuman dari Bu Iin). 
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Terdapat salah satu siswi perempuan bernama Elis, ketika berkomunikasi 
dengan guru suaranya hampir jelas, Dia bisa mengulang penjelasan yang sudah 
disampaikan oleh Guru dengan suara dan isyarat jari. Dia juga berusaha 
memberikan penjelasan kepada teman-temannya dengan isyarat jari karena ada 
temannya yang tidak jelas mengeluarkan suara. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Iin Widiyati, S.Pd: 
“Ketika berkomunikasi saya menggunakan suara yang keras dan 
artikulasi yang jelas agar anak tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
memahami apa yang ingin saya sampaikan. Selain itu, saya juga menggunakan 
isyarat jari untuk memberikan pemahaman yang mendalam bagi anak yang 
belum memahami secara jelas dan mengulang-ngulang penjelasan yang sudah 
saya sampaikan sampai anak-anak tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sragen faham dengan apa yang saya sampaikan”. 
 
Berdasarkan gambaran dan hasil wawancara di atas dapat dijelaskan 
bahwa dalam berkomunikasi guru menggunakan suara yang keras dan artikulasi 
yang jelas agar anak tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen memahami 
apa yang ingin disampaikan guru. Selain itu, guru juga menggunakan isyarat jari 
untuk memberikan pemahaman yang mendalam bagi anak yang belum 
memahami secara jelas dan mengulang-ngulang penjelasan yang disampaikan 
oleh guru sampai anak-anak tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
faham dengan apa yang disampaikan.  
Setelah selesai memberikan penjelasan mengenai pengumuman 
pengumuman terkait dengan libur dan kegiatan di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sragen, Bu Iin memberikan materi pelajaran IPA menjelaskan mengenai bagian 
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bunga dan jenis penyerbukan. Bu Iin menggambarkan bagian bunga di papan 
tulis sambil melihat buku panduan. 
 
Gambar 7 Penjelasan Mengenai Bagian Bunga 
Ibu Iin : Masih ingat, siapa? (Bu Iin menunjuk kepala putik). Benang 
sari mana? 
(Anak-anak di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen tampak bingung dan 
berusaha memikirkan gambar apa yang terdapat pada papan tulis. Ada 
anak yg lupa mengenai gambar bagian bunga). 
Ibu Iin : Kepala sari, bakal biji, bakal buah. (Murid-murid menirukan 
apa yang diucapkaan Bu Iin). Masih ingat? Penyerbukan (Bu 
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Iin menunjuk gambar) dari kepala sari nempel kepala putik 
sampai bakal biji nanti jadi buah nanti masuknya di bunga. 
(Bu Iin mengambar secara pisah menjelaskan penyerbukan). 
Menjelaskan bunga sempurna ada pputik ada benang sari. 
Macam penyerbukan ada berapa? 1? 
Murid  : Sendiri 
Bu Iin  : Penyerbukan sendiri itu apa? 
Murid  : Benang sari ke kepala putik bunga itu sendiri 
Bu Iin  : Nggak perlu baca, diingat, lihat penyerbukan sendiri, kepala 
sari nempel ke kepala putik pada bunga itu sendiri, nggak 
perlu kamu panjang yng penting kamu faham ya tahu. Ulangi 
ya kepala sari nempel ke kepala putik pada bunga itu sendiri 
(murid sambil nirukan). Bu iin…tahu? 
Murid  : Kepala sari nempel ke kepala putik pada bunga itu sendiri. 
(Bu Iin terus mengulangi penjelasannya. Menjelaskan nempel 
dengan cara jari di dekatkan, dengan suara nempel). 
(Salah satu murid bernama Tita di suruh ngulang, suaranya g begitu jelas) 
Murid-murid di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen terlihat begitu 
bersemangat dan sangat memperhatikan apa yang dijelaskan oleh Guru. Guru 
terus melakukan pengulangan materi sampai murid itu memahami apa yang 
disampaikan oleh Guru. Ketika di suruh mengulang penjelasan dari Gurupun 
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murid-murid di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen tidak malu bahkan sangat 
bersemangat untuk menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru. 
Berdasarkan gambaran di atas dapat dijelaskan bahwa dalam 
berkomunikasi guru menggunakan suara yang keras dan artikulasi yang jelas agar 
anak tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen memahami apa yang ingin 
disampaikan guru. Selain itu, guru juga menggunakan isyarat jari untuk 
memberikan pemahaman yang mendalam bagi anak tunarungu di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sragen yang belum memahami secara jelas.  
2. Komunikasi dengan Bahasa Verbal dan Non Verbal 
Pada hari yang sama, sekitar pukul 10.00 para siswa juga mendapatkan 
pelajaran keterampilan. Ketrampilan yang diajarkan yaitu menjahit. Ibu Iin 
memimpin doa sebelum memulai pelajaran. Di kelas itu sudah tersedia beberapa 
mesin jahit yang akan digunakan untuk menjahit. Peralatan lain seperti jarum, 
kain, dan benang pun sudah tersedia di kelas itu. Bu Iin memberikan contoh 
langsung bagaimana memasukkan benang ke dalam jarum. 
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Gambar 8 Kelas Menjahit 
Ibu Iin : Assalamu’alaikum … 
Muris : Wa’alaikumussalam … 
Ibu Iin : Anak-anak hari ini kita akan belajar jahit. Belajar apa? 
Murid : Jahit bu 
Ibu Iin : Iya belajar jahit 
Ibu Iin : Pertama-tama masukkan benang ke dalam jarum. Ayo 
masukkan bengan ke dalam jarum 
(Anak-anak mulai memasukkan benang ke dalam jarum, apabila anak-
anak mengalami kesulitan, Ibu Iin membantunya). 
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Ada salah satu anak yang bilang “udah buk 
Ibu Iin : Sekarang kita taruh kain di bawah jarum jahit. 
(Bu Iin keliling sambil mengecek anak-anak) 
Ibu Iin :Selanjutnya jepit kain dengan penjepit yang ada di samping 
jarum 
Ibu Iin :Injak pedal jahitnya, rapikan dengan tangan 
(Terlihat anak-anak memperhatikan ucapan Ibu Iin sambil mengangguk-
ngangguk tanda sudah faham dengan apa yang diucapkan Ibu Iin). 
Murid-murid di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen bergantian untuk 
paktik menjahit. Terlihat ada murid yang hanya menggunakan isyarat jari tanpa 
suara. Mereka bisa memahami apa yang disampaikan oleh guru dengan 
memperhatikan mimik muka dan mimik bibir. Selain itu, mereka juga 
memperhatikan apa yang dicontohkan oleh Guru. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Iin Widiyati, S.Pd: 
“ Pada pelajaran menjahit, biasanya saya menunjukkan cara memasukkan 
benang ke dalam jarum. Hal ini untuk mengetahui respon dari anak tunarungu di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen terhadap perintah yang saya perintahkan. 
Ketika memberikan arahan kepada para siswa di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sragen, saya menggunakan suara yang jelas, keras, dan isyarat jari. Begitupun 
dengan para siswa ketika mereka ingin bertanya mereka menggunakan isyarat 
jari dan suara”. 
 
Berdasarkan gambaran dan hasil wawancara di atas dapat dijelaskan 
bahwa para siswa di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen mengikuti cara Bu Iin 
memasukkan benang ke dalam jarum. Hal ini menunjukkan adanya respon dari 
anak tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen terhadap perintah yang 
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diperintahkan oleh guru. Ketika memberikan arahan kepada para siswa di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen, Bu Iin menggunakan suara yang jelas, keras, 
dan isyarat jari. Begitupun dengan para siswa ketika mereka ingin bertanya 
mereka menggunakan isyarat jari dan suara. 
Setelah murid Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen menjahit, terdapat 
pelajaran Salon. Salah satu anak sebagai pelanggan salon yang sedang di cuci 
rambutnya, satu anak mencuci rambut temennya. Di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sragen sudah terdapat fasilitas untuk mencuci rambut. Guru mempraktikan cara 
mencuci rambut di mulai dari membasahi air, member sampo dan kondisioner, 
memijat kepala, dan membilas rambut. Guru menggunakan suara dan praktek 
langsung. 
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Gambar 9 Kelas Salon 
 
Berdasarkan gambaran di atas dapat dijelaskan bahwa para siswa di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen merespon dengan baik perintah yang 
diperintahkkan oleh guru. Ketika memberikan arahan kepada para siswa di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen, Guru menggunakan suara yang jelas, keras, 
dan isyarat jari. Begitupun dengan para siswa ketika mereka ingin bertanya 
mereka menggunakan isyarat jari dan suara. 
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C. Analisis Data 
Berdasarkan hasil uraian dari sajian data yang telah diuraikan bahwa 
dalam penelitian ini diperoleh dua spesifikasi model komunikasi yang dilakukan 
guru dengan siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen. 
1.  Komunikasi dengan Intonasi dan Artikulasi 
Dalam berkomunikasi guru menggunakan suara yang keras dan 
artikulasi yang jelas agar anak tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sragen memahami apa yang ingin disampaikan guru. Selain itu, guru juga 
menggunakan isyarat jari untuk memberikan pemahaman yang mendalam 
bagi anak yang belum memahami secara jelas dan mengulang-ngulang 
penjelasan yang disampaikan oleh guru sampai anak-anak tunarungu di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen faham dengan apa yang disampaikan. 
Guru menggunakan suara yang keras dan artikulasi yang jelas agar 
anak tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen memahami apa yang 
ingin disampaikan guru. Selain itu, guru juga menggunakan isyarat jari untuk 
memberikan pemahaman yang mendalam bagi anak tunarungu di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sragen yang belum memahami secara jelas 
2. Komunikasi dengan Bahasa Verbal dan Non Verbal 
Para siswa di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen pada saat pelajaran 
menjahit menunjukkan adanya respon dari anak tunarungu di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sragen terhadap perintah yang diperintahkan oleh guru. Ketika 
memberikan arahan kepada para siswa di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen, 
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Bu Iin menggunakan suara yang jelas, keras, dan isyarat jari. Begitupun 
dengan para siswa ketika mereka ingin bertanya mereka menggunakan isyarat 
jari dan suara. 
Kegiatan tanya jawab antara guru dengan siswa Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sragen dapat menunjukkan adanya interkasi antara komunikator 
dengan komunikan. Siswa dapat merespon materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru dengan pertanyaan guru yang diberikan kepada siswa 
dengan cara mengulang kembali materi apa saja yang telah dijelaskan oleh 
guru untuk mengetahui apakah mereka sudah faham atau belum terhadap 
materi yang telah disampaikan oleh guru. 
Para siswa akan memberikan penjelasan dengan suara dan isyarat jari 
unuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru kepadanya. Model 
komunikasi dua arah ini juga dapat dilihat dari respon anggukan yang dilakukan 
oleh siswa. Anggukan dalam hal ini berarti siswa sudah memahami mengenai apa 
yang disampaikan oleh gurunya. Umpan balik dari komunikan yaitu siswa dapat 
diterima langsung oleh komunikatornya yaitu guru. 
Umpan balik merupakan salah satu faktor yang menunjukkan bahwa 
seorang komunikator dapat berkomunikasi dengan baik atau tidak. Semakin 
banyak umpan balik anatara komunikator dengan komunikan, berarti guru 
tersebut telah komunikatif dalam menyampaikan materi pembelajaran. Siswa 
akan mendapatkan pengetahuan baru dalam pelajaran ketika siswa mampu 
memahami materi apa yang disampaikan oleh guru. Sebaliknya, guru tidak akan 
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mengetahui apakah siswa sudah faham dengan apa yang guru sampaikan atau 
tidak ketika respon siswa itu sedikit. 
Siswa yang lambat menerima respon karena kadang guru tidak lengkap 
ketika memberikan bahasa atau gerakan isyarat. Sehingga siswa menerima pesan 
dari guru harus berpikir lama untuk memahami maksud pesan yang disampaikan 
guru. Guru harus mengulangi pesan yang diberikan agar siswa memahami dengan 
pesan yang disampaikan. Kadang memberikan contoh dan memperjelas intonasi 
dan artikulasi suara. 
Berdasarkan hasil observasi, maka model komunikasi yang dilakukan 
antara guru dengan siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen adalah model 
komunikasi interaksional. Model komunikasi interaksional adalah model 
komunikasi yang menekankan pada proses komunikasi dua arah diantara para 
komunikator. Dengan kata lain, komunikasi berlangsung dua arah yakni dari 
pengirim kepada penerima dan dari penerima kepada pengirim. Proses melingkar 
ini menunjukkan bahwa komunikasi selalu berlangsung. Para peserta komunikasi 
menurut model interaksional adalah orang-orang yang mengembangkan potensi 
manusiawinya melalui interaksi sosial, tepatnya melalui pengambilan peran 
orang lain. Patut dicatat bahwa model ini menempatkan sumber-sumber dan 
penerima mempunyai kedudukan yang sederajat.Satu elemen yang penting bagi 
model interaksional adalah umpan balik (feedback) atau tanggapan terhadap 
suatu pesan (Tuner dalam Rohim, 2016: 17). 
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Para siswa tunarungu dapat memberikan umpan balik ketika Guru 
melempari anak tunarungu dengan pertanyaan terkait dengan pelajaran yang 
disampaikan. Kemudian respon dan umpan balik yang dilakukakan antara guru 
dengan siswa tunarungu menunjukkan bahwa model komunikasi yang dilakukan 
oleh guru dengan siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen adalah model 
komunikasi interaksional. 
Peneliti menganggap guru dan siswa tunarungu adalah dua komponen 
yang saling membalas dan aktif dalam berkomunikasi seperti bagaimana para 
guru ini memenuhi kebutuhan-kebutuhan informasi beserta aktivitas dalam 
mengajarkan siswa tunarungu dan juga bagaimana siswa tunarungu merespon dan 
mengimpelmentasikan informasi-informasi yang diberikan serta menunjukan 
perkembangan dari informasi-informasi yang telah diberikan oleh guru. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Model komunikasi yang dilakukan guru dengan siswa Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sragen adalah model komunikasi interaksional. Hal ini karena antara guru 
dan siswa aktif dalam pembelajaran. Guru menyampaikan materi sesuai dengan 
panduan yang ada dan disesuaikan dengan kebutuhan para siswa. Dalam 
pembelajaran antara guru sebagai komunikator dan siswa sebagai komunikan 
dituntut untuk aktif berkomunikasi agar terjadi interaksi dalam hal ini berupa 
tanya jawab. 
Para siswa akan memberikan penjelasan dengan suara dan isyarat jari 
unuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru kepadanya. Model 
komunikasi dua arah ini juga dapat dilihat dari respon anggukan yang dilakukan 
oleh siswa. Anggukan dalam hal ini berarti siswa sudah memahami mengenai apa 
yang disampaikan oleh gurunya. Umpan balik dari komunikan yaitu siswa dapat 
diterima langsung oleh komunikatornya yaitu guru. 
Umpan balik merupakan salah satu faktor yang menunjukkan bahwa 
seorang komunikator dapat berkomunikasi dengan baik atau tidak. Semakin 
banyak umpan balik antara komunikator dengan komunikan, berarti guru tersebut 
telah komunikatif dalam menyampaikan materi pembelajaran. Siswa akan 
mendapatkan pengetahuan baru ketika siswa mampu memahami materi apa yang 
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disampaikan oleh guru. Sebaliknya, guru tidak akan mengetahui apakah siswa 
sudah faham dengan apa yang guru sampaikan atau tidak ketika respon siswa itu 
sedikit. 
 
B. Saran 
Saran dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Tunarungu 
Bagi penyandang tunarungu, diharapkan ketika berkomunikasi dengan lawan 
bicara harus menggunakan bahasa yang mudah dipahami dengan lawan 
bicara.  
2. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 
ilmu komunikasi khususnya di bidang komunikasi dan penyiaran Islam, serta 
dapat menjadi acuan dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 
3. Bagi Praktisi 
a. Diharapkan ketika berkomunikasi dengan penyandang tuna rungu, guru 
memperhatikan bahasa yang mereka gunakan agar guru dapat memahami 
maksud dari tujuan pesan yang mereka sampaikan dengan mudah.  
b. Diharapkan guru agar bisa lebih bersabar ketika berkomunikasi dengan 
anak penyandang tunarungu, khususnya yang lambat menerima respon 
dari guru.  
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4. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Diharapkan penelitian berikutnya agar dapat melakukan penelitian pada objek 
dan subjek yang berbeda, serta menggunakan model komunikasi yang lain. 
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Lampiran 2 Surat Penelitian  
 
90 
 
 
 
Lampiran 3 : Transkrip Wawancara 
Narasumber : Ibu Mardani, S.pd  
Jabatan : Kepala Sekolah  
 
Pewawancara : Kartika Sari Yuli Astri 
Waktu/Lokasi : 08/03/2018/Kantor Kepala Sekolah di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sragen 
1. Dimana alamat Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen? 
Jawab: Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen ini terletak di Jalan Kalibening, Kroyo, 
Karangmalang, Sragen. 
2. Apa visi Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen? 
Jawab: Visi Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen yaitu membentuk peserta didik 
menjadi pribadi yang unggul, terampil, mandiri, berbudi pekerti luhur, cerdas 
secara menyeluruh, sehingga anak dapat berperan serta dalam kehidupan 
bermasyarakat dan berbangsa. 
3. Apa misi Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen? 
Jawab: Misi Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen yaitu: 
a. Meningkatkan mutu pembelajaran yang berpusat pada potensi dan kebutuhan 
anak. 
b. Meningkatkan layanan pendidikan peserta didik melalui program 
pengembangan pendidikan yang berorientasi kecakapan hidup (lifeskill) agar 
peserta didik kelak dapat hidup mandiri. 
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c. Meningkatkan pendidikan keagamaan dan budi pekerti luhur untuk 
membentuk pribadi yang mulia dan sikap mental yang tangguh. 
d. Meningkatakan kesempatan dan dukungan peserta didik untuk memacu 
prestasi dan kreativitas sesuai potensi yang dimiliki sebagai bekal hidup 
mandiri di tengah-tengah masyarakat. 
4. Apa strategi Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen? 
Jawab: strategi Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen yaitu: 
a. Melaksanakan Managemen Berbasis Sekolah (MBS) secara konsisten dan 
transparansi manajemen serta membuat jejaring yang ada di masyarakat, baik 
masyarakat sekolah, masyarakat industri, masyarakat luas dan lembaga 
pemerintahan dengan menerapkan prinsip saling menguntungkan untuk masa 
depan peserta didik. 
b. Menyelenggarakan dan mengembangkan Unit Kegiatan Sekolah dengan 
Profesional yang dilandasi dengan orientasi masa depan, managemen 
transparan dan akuntabel untuk membekali peserta didik dengan life skill yang 
memadahi untuk mengantarkan peserta didik yang mandiri di tengah-tengah 
masyarakat. 
c. Menyelenggarakan secara terus menerus program sosialisasi Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sragen ke masyarakat luas dengan berbagai kegiatan antara lain 
program diklat/kursus kepada masyarakat luas (bagian dari PLK) sebagai 
langkah sosialisasi yang nyata tentang keberadaan dan kemampuan sumber 
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daya manusia, sehingga diharapkan masyarakat menilai Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sragen secara positif 
5. Apa yang membedakan SLB ini dengan SLB lain? 
Jawab: Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen ini merupakan SLB negeri satu-satunya 
yang berada di Kabupaten Sragen 
6. Fasilitas apa saja yang ada di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen? 
Jawab: Fasilitas yang ada di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen seperti 
perpustakaan, mushola, kantin, pendopo, gedung olah raga, ruang kelas yang 
nyaman, pembelajaran yang dilengkapi dengan multi media dan berbasis IT 
dengan di dukung perpustakaan digital, dll. 
7. Terbagi ke dalam tingkatan apa saja murid di di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sragen? 
Jawab: SDLB, SMPLB, dan SMALB. 
8. Berapa jumlah murid yang ada di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen? 
Jawab: Jumlah murid yang ada di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen sebanyak 
312 siswa terdiri dari 221 anak SDLB, 70 anak SMPLB, dan 31 anak SMALB. 
9. Golongan siswa apa saja yang ada di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen? 
Jawab: Golongan siswa yang ada di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen seperti 
tuna grahita, tuna netra, tuna rungu, tuna daksa, tuna laras, tuna ganda, dan anak 
cerdas istimewa dari tingkat SD hingga SMA. 
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10. Apakah Sekolah Luar Biasa lain yang ada di Sragen ini memilki berbagai macam 
golongan siswa seperti di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen? 
Jawab: Tidak, hanya Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen yang memiliki banyak 
golongan siswa. 
11. Berapa jumlah guru dan karyawan di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen? 
Jawab: Jumlah guru dan karyawan di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen yaitu 
sebanyak 69 orang. 
12. Program keterampilan apa saja yang ada di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen? 
Jawab: Program keterampilan yang ada di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
yaitu ICT/Komputer, tata boga, tata busana, tata rias, pertanian 
meubel/pertukangan, bengkel dan las, perikanan, peternakan, dan bengkel 
otomotif. 
13. Pendidikan khusus apa saja yang dilayani di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen? 
Jawab: Pendidikan khusus yang dilayani di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
yaitu pendidikan anak tuna netra, therapy dan pendidikan anak autis, pendidikan 
anak lambat belajar, pendidikan anak kesulitan belajar, pendidikan anak tuna 
grahita, pendidikan anak tuna runguwicara, pendidikan anak tuna daksa, tuna 
ganda, konsultasi anak indigo. 
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Lampiran 4 : Transkrip Wawancara 
Narasumber : Bu Iin Widiyati, S.Pd  
Jabatan : Guru  
Pewawancara : Kartika Sari Yuli Astri 
Waktu/Lokasi : 15/5/2019/Kantor guru di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
1. Apa model komunikasi yang digunakan anak tunarungu di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sragen? 
Jawab: Model komunikasi antarpribadi atau komunikasi interpersonal. 
2. Bagaimana model komunikasi anak tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sragen? 
Jawab: Model komunikasi anak tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
dilakukan dengan Metode Maternal Reflektif, oral atau mulut, dan isyarat jari 
dengan Bisindo dan Sibi. Dalam berkomunikasi, guru menggunakan suara yang 
keras dan artikulasi yang jelas agar anak tunarungu memahami apa yang ingin 
disampaikan guru. Selain itu, guru juga menggunakan isyarat jari untuk 
memberikan pemahaman yang mendalam bagi anak yang belum memahami 
secara jelas. Hal ini mengingat kemampuan yang dimiliki anak tunarungu 
berbeda-beda.  
3. Bagaiman guru memberikan contoh langsung kepada siswa tunarungu di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sragen? 
Jawab: Guru memberikan contoh langsung yang kemudian akan dipraktekkan 
langsung oleh anak-anak. Anak-anak tunarungu pun memiliki cara sendiri untuk 
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belajar karena mereka memang berbeda dari anak-anak normal. Dalam 
berkomunikasi, guru juga menggunakan pendekatan hati agar mempermudahkan 
komunikasi antara guru dan siswa terlebih pada anak siswa tunarungu yang 
memerlukan metode khusus agar komunikasi bisa lancar sehingga pelajaran 
mudah diterima dan dipahami oleh siswa.  
4. Bagaimana komunikasi antara guru dan siswa ketika di luar sekolah? 
Jawab: Ketika di luar kelas guru juga aktif untuk mengajak siswa berkomunikasi 
baik menggunakan mimik muka maupun dengan isyarat. Siswa juga kelihatan 
cepat menangkap apa yang disampaikan oleh gurunya, Jadi, guru tidak hanya 
menggunakan metode yang baik saat berkomunikasi di dalam pembelajaran saja, 
namun di luar kelas juga tetap memperhatikan komunikasi yang baik dengan 
siswa.  
5. Apakah dukungan orang tua juga berpengaruh dalam perkembangan siswa di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen? 
Jawab: Iya, dengan keterbatasan mereka peran orang tua juga sangat berpengaruh 
dalam keberhasilan pendidikan yang mereka tempuh. 
6. Apa saja hambatan guru ketika mengajar di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen? 
Jawab: Salah satu hambatannya yaitu ketika anak kehilangan fokus saat 
mengikuti pembelajaran, guru akan kesulitan untuk memfokuskan perhatian 
mereka pada pelajaran. 
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7. Apakah siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen berprestasi? 
Jawab: Iya, banyak prestasi yang diraih oleh siswa Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sragen. 
8. Apa saja prestasi yang diraih siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen? 
Jawab: Prestasi yang diraih siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen yaitu: 
a. Juara 1 Nasional Lomba Managemen sentra PK dan PLK tingkat nasional 
yang diikuti oleh 33 Provinsi di Kota Malang Jawa Timur 
b. Penghargaan dari MURI (Museum Recor Dunia Indonesia) untuk bidang 
kesenian reog yang diikuti pemain dari tiga ketunaan (tuna netra, tuna rungu 
wicara, dan tuna grahita),  
c. Mendapat kepercayaan Direktorat Jakarta untuk menyelenggarakan workshop 
peningkatan SDM Sentra PK dan PLK tingkat Nasional di Sragen. 
d. Managemen SLB Negeri Sragen telah mendapatkan rekomendasi dan 
sertifikat secara resmi dari PT. Secufindo untuk melaksanakan management 
mutu ISO 9001-2008. 
e. Satu-satunya SLB di Indonesia yang telah melaksanakan proses pembelajaran 
yang dilengkapi dengan multi media dan berbasis IT dengan didukung 
perpustakaan digital. 
f. Mendapat kepercayaan dari Direktur PSLB Depdiknas Jakarta menjadi Sentra 
PK dan PLK tingkat Propinsi Jawa Tengah. SK Direktorat PSLB Nomor: 
1847/C6/0T/2009. Di Jawa Tengah hanya ada dua (2) SLB yang menjadi 
sentra PK dan PLK yaitu SLB Negeri Sragen dan SLB Negeri Semarang. 
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g. Tahun 2010 SLB Negeri Sragen mengikuti sertifikasi vokasional tingkat 
International dengan konsultan City dan Guilds yang berkantor pusat di 
Inggris. MOU antara SLB Negeri Sragen dengan City and Guilds telah 
dilaksanakan di Kota Bali Tanggal 23 Nopember 2009 dengan difasilitasi oleh 
Direktur PSLB Jakarta. 
h. Tahun pelajaran 2010/2011 SLB Negeri Sragen dipersiapkan oleh Direktorat 
PSLB Depdiknas Jakarta menjadi Rintisan Sekolah Berstandar International 
(RSBI). 
i. Tahun 2010 SLB Negeri Sragen menyiapkan “Festival Serba Bisa” yang telah 
diikuti oleh anak-anak berkebutuhan khusus seluruh Indonesia yang telah 
mendapatkan penghargaan MURI dan telah dipersiapkan untuk pemecahan 
dua (2) rekor MURI oleh anak-anak SLB Negeri Sragen berupa: “Dalang dan 
Pengrawit Cilik” dan “Permainan Musik Angklung oleh siswa Tunarungu 
wicara. 
j. Juara 1 tingkat provinsi Pornas SOIna tahun 2010 siswa SLB Negeri Sragen 
atas nama Uswatun Khasanah mendapat medali emas cabang atletik dan 
mewakili ke tingkat nasional. 
k. Juara II Tingkat Provinsi Pornas SOIna tahun 2010 dua siswa SLB Negeri 
Sragen atas nama Danang Setiawan dan Yusuf Cahyo Nugroho mewakii 
cabang sepak bola mendapat medali perak. 
l. Juara II Tingkat Nasional Pornas SOIna tahun 2010 atas nama Uswatun 
Khasanah mendapat medali perak cabang atletik lari 50 meter. 
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m. Juara II Tingkat Nasional Pornas SOIna tahun 2010 atas nama Uswatun 
Khasanah mendapat medali perak cabang atletik lari 25 meter. 
n. Juara III Tingkat Provinsi Jawa Tengah lari 100 M Putri Olimpiade Olahraga 
siswa atas nama Uswatun Khasanah. 
o. Juara III Tingkat Provinsi Jawa Tengah Bulu Tangkis Putra Olimpiade Olah 
raga siswa atas nama Yusuf tahun 2012. 
p. Juara III Tingkat Provinsi OSN Matematika Tingkat SD atas nama Siti 
Merdekawati. 
q. Juara I Tingkat Nasional Pornas SOIna tahun 2018 atas nama Darman 
mendapat medali emas cabang renang gaya dada. 
r. Juara I Tingkat Nasional Pornas SOIna tahun 2018 atas nama Darman 
mendapat medali emas cabang renang gaya bebas. 
s. Juara I Tingkat Nasional Pornas SOIna tahun 2018 atas nama Bella mendapat 
medali emas cabang lari 100 meter putri. 
t. Juara I Tingkat Nasional Pornas SOIna tahun 2018 atas nama Tata mendapat 
medali emas cabang futsal putri. 
u.  Juara I Tingkat Nasional Pornas SOIna tahun 2018 atas nama Salsa mendapat 
medali emas cabang Bocce putri. 
v. Juara I Tingkat Nasional Pornas SOIna tahun 2018 atas nama Yohan 
mendapat medali emas cabang Bocce putra. 
w. Juara III Tingkat Provinsi Jawa Tengah lomba FL2SN Tahun 2018 cabang 
pemanfaatan barang bekas atas nama Aldi. 
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x. Juara 1 renang putra gaya dada tingkat Provinsi lomba PEPARDA tahun 2018 
atas nama Darman. 
y. Juara II renang putri gaya bebas tingkat Provinsi lomba PEPARDA tahun 
2018 atas nama Keysa. 
z. Juara II lari tingkat Provinsi lomba PEPARDA tahun 2018 atas nama Ardian. 
aa. Juara pantomime tingkat provinsi atas nama Saiful. 
bb. Pelatnas anak tunarungu. 
cc. Desain grafis anaktunarungu 
9. Apa yang mendorong siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen berprestasi? 
Jawab: Yang mendorong siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen berprestasi 
yaitu adanya fasilitas sekolah yang lengkap, rasa keingintahuan lebih yang 
dimiliki anak tunarungu, motivasi dari keluarga dan guru, serta kemampuan 
menyerap informasi atau pengetahuan ketika berkomunikasi dengan guru dan 
orang lain menjadi faktor yang mendukung anak tunarungu di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sragen untuk berprestasi 
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Lampiran 5 Hasil Observasi 
Observasi yang dilakukan peneliti, pada Hari Rabu, 7 Agustus 2019, pukul 
09.00 pada mata pelajaran IPA yang diajarkan oleh Ibu Iin. Mata pelajaran IPA 
diikuti tiga orang siswa dan dua orang siswa di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen. 
Ibu Iin memimpin doa sebelum memulai pelajaran.  
Ibu Iin : Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh… 
Murid : (Menjawab salam bersama-sama) 
Ibu Iin : Kita doa dulu ya… 
Murid : (Berdoa secara bersama-sama) 
Berdasarkan gambaran di atas, terlihat bahwa guru mengajak anak didik yaitu 
siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen untuk berdoa secara bersama-sama sebelum 
memulai pelajaran. Guru menggunakan suara yang jelas dan mimik bibir dipertegas 
agar siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen dapat melihat apa yang diucapkan guru. 
Siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen yang terlihat agak jelas dikarenakan ada 
siswa dengan tingkat tunarungunya belum berat sehingga berpengaruh pada suara 
yang diucapkan oleh siswa pada saat berdoa. Hal ini berarti bahwa siswa Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sragen merespon dengan baik apa yang diperintahkan oleh guru 
dengan cara ikut berdoa saat diperintahkan untuk berdoa sebelum memulai pelajaran. 
Setelah memimpin doa, Ibu Iin kemudian memberitahukan terlebih dahulu 
mengenai pengumuman libur Idul Adha, upacara kemerdekaan, dan kegiatan yang 
akan dilakukan oleh guru-guru Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen yang bertempat di 
Karanganyar.  
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Ibu Iin : (Bu Iin menunjukkan kertas pemberitahuan kepada anak-anak). 
Tulis sama bapak atau ibu ijin, 13 14 selasa rabu kemah (dengan 
suara dan isyarat jari), Tanggal 11 minggu Idul adha, Nanti 
Tanggal 12 senin masuk. Bawa piring gelas, 12 senin potong sapi. 
15-16 lomba 17 upacara.  Tanggal 8, kamis libur Bapak Ibu Guru 
Pembinaan Karanganyar. Tanggal 9, Jumat jalan sehat semuanya 
bapak ibu guru anak jalan sehat ada hadiahnya. Sabtu  minggu 
libur masuk senin. Sudah ada yg bertanya? 
Murid : (Menggelengkan kepala). 
(Ibu Iin mengulangi penjelasannya) 
Ibu Iin : 13 14 selasa rabu kemah (dengan suara dan isyarat jari), Tanggal 
11 minggu Idul adha, Nanti Tanggal 12 senin masuk. Bawa piring 
gelas, 12 senin potong sapi. 15-16 lomba 17 upacara.  Tanggal 8, 
kamis libur Bapak Ibu Guru Pembinaan Karanganyar. Tanggal 9, 
Jumat jalan sehat semuanya bapak ibu guru anak jalan sehat ada 
hadiahnya. Sabtu  minggu libur masuk senin. 
(Murid-murid mengulangi penjelasan Bu Iin sampai tiga baru semua bisa 
menejaskan secara lengkap pengumuman dari Bu Iin). 
Terdapat salah satu siswi perempuan bernama Elis, ketika berkomunikasi 
dengan guru suaranya hampir jelas, Dia bisa mengulang penjelasan yang sudah 
disampaikan oleh Guru dengan suara dan isyarat jari. Dia juga berusaha memberikan 
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penjelasan kepada teman-temannya dengan isyarat jari karena ada temannya yang 
tidak jelas mengeluarkan suara. 
Berdasarkan gambaran di atas dapat dijelaskan bahwa dalam berkomunikasi 
guru menggunakan suara yang keras dan artikulasi yang jelas agar anak tunarungu di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen memahami apa yang ingin disampaikan guru. 
Selain itu, guru juga menggunakan isyarat jari untuk memberikan pemahaman yang 
mendalam bagi anak yang belum memahami secara jelas dan mengulang-ngulan 
penjelasan yang disampaikan oleh guru sampai anak-anak tunarungu di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sragen faham dengan apa yang disampaikan.  
Setelah selesai memberikan penjelasan mengenai pengumuman pengumuman 
terkait dengan libur dan kegiatan di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen, Bu Iin 
memberikan materi pelajaran IPA menjelaskan mengenai bagian bunga dan jenis 
penyerbukan. Bu Iin menggambarkan bagian bunga di papan tulis sambil melihat 
buku panduan. 
Ibu Iin : Masih ingat, siapa? (Bu Iin menunjuk kepala putik). Benang sari 
mana? 
(Anak-anak di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen tampak bingung dan 
berusaha memikirkan gambar apa yang terdapat pada papan tulis. Ada anak 
yg lupa mengenai gambar bagian bunga). 
Ibu Iin : Kepala sari, bakal biji, bakal buah. (Murid-murid menirukan apa 
yang diucapkaan Bu Iin). Masih ingat? Penyerbukan (Bu Iin 
menunjuk gambar) dari kepala sari nempel kepala putik sampai 
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bakal biji nanti jadi buah nanti masuknya di bunga. (Bu Iin 
mengambar secara pisah menjelaskan penyerbukan). Menjelaskan 
bunga sempurna ada pputik ada benang sari. Macam penyerbukan 
ada berapa? 1? 
Murid  : Sendiri 
Bu Iin  : Penyerbukan sendiri itu apa? 
Murid  : Benang sari ke kepala putik bunga itu sendiri 
Bu Iin  : Nggak perlu baca, diingat, lihat penyerbukan sendiri, kepala sari 
nempel ke kepala putik pada bunga itu sendiri, nggak perlu kamu 
panjang yng penting kamu faham ya tahu. Ulangi ya kepala sari 
nempel ke kepala putik pada bunga itu sendiri (murid sambil 
nirukan). Bu iin…tahu? 
Murid  : kepala sari nempel ke kepala putik pada bunga itu sendiri 
(Bu Iin terus mengulangi penjelasannya. Menjelaskan nempel 
dengan cara jari di dekatkan, dengan suara nempel). 
(Salah satu murid bernama Tita di suruh ngulang, suaranya g begitu jelas) 
Murid-murid di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen terlihat begitu bersemangat 
dan sangat memperhatikan apa yang dijelaskan oleh Guru. Guru terus melakukan 
pengulangan materi sampai murid itu memahami apa yang disampaikan oleh Guru. 
Ketika di suruh mengulang penjelasan dari Gurupun murid-murid di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sragen tidak malu bahkan sangat bersemangat untuk menjawab 
pertanyaan yang disampaikan oleh guru. 
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Berdasarkan gambaran di atas dapat dijelaskan bahwa dalam berkomunikasi 
guru menggunakan suara yang keras dan artikulasi yang jelas agar anak tunarungu di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen memahami apa yang ingin disampaikan guru. 
Selain itu, guru juga menggunakan isyarat jari untuk memberikan pemahaman yang 
mendalam bagi anak tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen yang belum 
memahami secara jelas.  
Pada hari yang sama, sekitar pukul 10.00 para siswa juga mendapatkan 
pelajaran keterampilan. Ketrampilan yang diajarkan yaitu menjahit. Ibu Iin 
memimpin doa sebelum memulai pelajaran. Di kelas itu sudah tersedia beberapa 
mesin jahit yang akan digunakan untuk menjahit. Peralatan lain seperti jarum, kain, 
dan benang pun sudah tersedia di kelas itu. Bu Iin memberikan contoh langsung 
bagaimana memasukkan benang ke dalam jarum 
Ibu Iin : Assalamu’alaikum … 
Muris : Wa’alaikumussalam … 
Ibu Iin : Anak-anak hari ini kita akan belajar jahit. Belajar apa? 
Murid : Jahit bu 
Ibu Iin :Iya belajar jahit 
Ibu Iin :Pertama-tama masukkan benang ke dalam jarum. Ayo masukkan 
bengan ke dalam jarum 
(Anak-anak mulai memasukkan benang ke dalam jarum, apabila anak-anak 
mengalami kesulitan, Ibu Iin membantunya). 
Ada salah satu anak yang bilang “udah buk 
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Ibu Iin : Sekarang kita taruh kain di bawah jarum jahit. 
(Bu Iin keliling sambil mengecek anak-anak) 
Ibu Iin :Selanjutnya jepit kain dengan penjepit yang ada di samping jarum 
Ibu Iin :Injak pedal jahitnya, rapikan dengan tangan 
(Terlihat anak-anak memperhatikan ucapan Ibu Iin sambil mengangguk-
ngangguk tanda sudah faham dengan apa yang diucapkan Ibu Iin). 
Murid-murid di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen bergantian untuk paktik 
menjahit. Terlihat ada murid yang hanya menggunakan isyarat jari tanpa suara. 
Mereka bisa memahami apa yang disampaikan oleh guru dengan memperhatikan 
mimik muka dan mimik bibir. Selain itu, mereka juga memperhatikan apa yang 
dicontohkan oleh Guru. 
Berdasarkan gambaran di atas dapat dijelaskan bahwa para siswa di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sragen mengikuti cara Bu Iin memasukkan benang ke dalam 
jarum. Hal ini menunjukkan adanya respon dari anak tunarungu di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sragen terhadap perintah yang diperintahkkan oleh guru. Ketika 
memberikan arahan kepada para siswa di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen, Bu Iin 
menggunakan suara yang jelas, keras, dan isyarat jari. Begitupun dengan para siswa 
ketika mereka ingin bertanya mereka menggunakan isyarat jari dan suara. 
Setelah murid Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen menjahit, terdapat pelajaran 
Salon. Salah satu anak sebagai pelanggan salon yang sedang di cuci rambutnya, satu 
anak mencuci rambut temennya. Di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen sudah terdapat 
fasilitas untuk mencuci rambut. Guru mempraktikan cara mencuci rambut di mulai 
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dari membasahi air, member sampo dan kondisioner, memijat kepala, dan membilas 
rambut.Guru menggunakan suara dan praktek langsung. 
Berdasarkan gambaran di atas dapat dijelaskan bahwa para siswa di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sragen merespon dengan baik perintah yang diperintahkkan oleh 
guru. Ketika memberikan arahan kepada para siswa di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sragen, Guru menggunakan suara yang jelas, keras, dan isyarat jari. Begitupun 
dengan para siswa ketika mereka ingin bertanya mereka menggunakan isyarat jari dan 
suara. 
Sehingga berdasarkan hasil observasi, maka model komunikasi yang 
dilakukan antara guru dengan siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen adalah model 
komunikasi interaksional. Model komunikasi interaksional adalah model komunikasi 
yang menekankan pada proses komunikasi dua arah diantara para komunikator. 
Dengan kata lain, komunikasi berlangsung dua arah yakni dari pengirim kepada 
penerima dan dari penerima kepada pengirim. Proses melingkar ini menunjukkan 
bahwa komunikasi selalu berlangsung. Para peserta komunikasi menurut model 
interaksional adalah orang-orang yang mengembangkan potensi manusiawinya 
melalui interaksi sosial, tepatnya melalui pengambilan peran orang lain. Patut dicatat 
bahwa model ini menempatkan sumber-sumber dan penerima mempunyai kedudukan 
yang sederajat.Satu elemen yang penting bagi model interaksional adalah umpan 
balik (feedback) atau tanggapan terhadap suatu pesan (Tuner dalam Rohim, 2016: 
17). 
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Para siswa tunarungu dapat memberikan umpan balik ketika Guru melempari anak 
tunarungu dengan pertanyaan terkait dengan pelajaran yang disampaikan. Kemudian 
respon dan umpan balik yang dilakukakan antara guru dengan siswa tunarungu 
menunjukkan bahwa model komunikasi yang dilakukan oleh guru dengan siswa 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen adalah model komunikasi interaksional 
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Lampiran 6 Foto-Foto 
Wawancara dengan Ibu Mardani, S.Pd, Kepala Sekolah Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sragen 
 
 
Wawancara dengan Bu Iin S.Pd, Guru Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
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Kelas Tata Busana di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
 
 
 
Kelas tata busana merupakan program keterampilan yang ada di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sragen. Para siswa diajarkan menjahit supaya mereka memiliki keahlian 
menjahit sehingga diharapkan setelah lulus dari sekolah dapat membuka usaha 
sendiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelas Tata Rias di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
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Kelas tata rias merupakan program keterampilan yang ada di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sragen. Para siswa diajarkan tata rias supaya mereka memiliki keahlian tata 
rias sehingga diharapkan setelah lulus dari sekolah dapat membuka usaha salon 
sendiri. Kelas ini banyak diikuti oleh siswi perempuan. 
 
  
 
 
 
 
Kelas Membatik di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
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Kelas membatik merupakan program keterampilan yang ada di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sragen. Para siswa diajarkan membatik supaya mereka memiliki keahlian 
membatik sehingga diharapkan setelah lulus dari sekolah dapat membuka usaha 
membatik sendiri.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses Belajar Mengajar di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
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Para Siswa di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
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